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Assa/amu'a/aikum Wr, Wb. 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayahNya sehingga sampai saat ini masih mampu 

melaksanakan aktifitas dan dengan ridhoNya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Tugas Akhir Perancangan ini. 

Sholawat serta salam marilah kita tujukan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

telah menuntun kita kepada agama islam, juga kepada sahabat dan pengikut 

setianya sampai akhir jaman. 

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir Perancangan ini tentunya tidak terlepas dari 

bantuan dan bimbingan berbagai pihak yang memberikan dukungan dan 

partisipasinya selama ini. 

Dleh karena itu pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada : 

... Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch, selaku ketua jurusan arsitektur 

Fakultas Tekhnik Sipil dan Perencanaan. Terima kasih 'mas-ku' atas 

belnya, SMS-nya, buku dan CD-nya, yang selalu memantau 

perkembangan TA-ku dimana dan kapan saja. Atas dorongan mas juga 

hingga akhirnya 'adikmu' ini 'mau' menyelesaikan Tugas Akhirnya yang 

sekian lama terbaikan. Buatku 'mas' luar biasa ! 

'" Ir. Arman Yulianta, MUP, selaku dosen pembimbing, penguji, pengajar 

sekaligus pendidik juga ternan atas bimbingannya, diskusinya, serta 

wawasannya. Mas, aku ucapkan banyak-banyak terima kasih atas 

toleransinya yang luar biasa hingga saya mampu beradaptasi lagi 

mengerjakan tahap demi tahap Tugas Akhir ini. 

" Ir. Arif Wismadi selaku dosen penguji atas wawasannya dan masukannya. 
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~	 Bapak-ibu dosen jurusan Arsitektur UII sebagai pengajar dan pentransfer 

ilmu-ilmu yang telah bapak-ibu berikan selama ini. 

•	 Kedua Orang tuaku, atas do'a dan kesabarannya. Juga adikku Rachmat 

jangan sibuk kerja terus luangkan waktu buat kuliahmu yang tinggal 

selangkah lagi, cepet ya de'.... 

'"	 Untuk ternan-ternan baikku 92 ; Noor Faiq, Lulus setio widodo, Heru 

Nuswantoro, Bayu 99, TA ini terasa mudah dengan bantuan dan 

dukungan ternan-ternan semua. 

.. Buat Ulfa 98, Prima kalian sahabat yang tak pernah lelah selalu 

mendorongku kuingat selalu ucapan kalian " Mas, mbok ya TA-nya 

dikerjakan " dan ga' pernah bosen mengingatkan. 

-4 Ternan satu khos ; Dian, Heri, Ikhsan yang selalu membantu kelancaran 

tugas akhir ini. 

'" Buat anak 2000 ; Andre, Agusdian, Adi, Purnomo, Ari, terima kasih atas 

bantuan dan semangatnya. 

.. Tia Jeny, Sambodo, Sudarsono, Juve, Dani, Mas Rama, Bojek, heru, 

lucky, iden, arya, buatku kalian sumber semangat menjalani hari-hari di 

Studio. 

"	 Seluruh keluarga besar mahasiswa Arsitektur UII serta semua pihak yang 

tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Terima kasih atas perhatiannya. 

Demikian laporan Tugas Akhir Perancangan ini disusun agar dapat dijadikan 

sebagai wacana yang bermanfaat. Dalam berbagai keterbatasan, hambatan dan 

kekhilafan penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan ini. 

Oleh karena itu, Pembaca seta adik-adik angkatan selanjutnya dapat menggali 

kernbali kedalaman teori serta kesempurnaan penulisannya. Akhir kata semoga 

penulisan ini bermanfaat bagi kita semua, Amien . 

----..,....--~ ~~Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Penulis 
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ABSTRAK 

_Anak berkembang dari suatu interaksi antara gerakan-gerakan dalam dan 

kondisi Iingkungan luar. Perkembangan merupakan hasil dari hubungan 

sosial anak dengan Iingkungan, yaitu sanggup seeara aktif menggunakan 

Iingkungan dan melihat hasil-hasil penggunaan ini. Proses perkembangan 

ini dimudahkan bila sianak keeil seeara aktif dapat menyelidiki dan 

melakukan eksperimen dengan Itngkungan'~ 

Anak sangat rnenyukai area bermain alami, ruang terbuka, jalan, 

pepohonan, bUkit-bukit, air, pasir, jalanan tempat dimana anak dapat berlari 

dan berbuat berbagai maeam kegiatan sesukanya karena sifat anak yang 

dinamis dan bebas. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu bemuansa taman menjadi sebuah konsep 

arsitektural yang dapat menumbuh kembangkan kretifitas anak, 

menempatkan anak pada dunianya dimana dunia anak adalah dunia 

bermain dan belajar. 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1.Judul Proyek
 

Batasan Pengertian Judul :
 

"Sekolah": Bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran. 1 

"Dasar" : Bagian yang terbawah 

"Islam" : Agama 

"Terpadu" : Menyatukan berbagai macam kegiatan. 

SOil: Sebuah lembaga pendidikan swasta di Yogyakarta yang bercirikan islam 

setaraf sekolah dasar umum, memadukan kurikulum standar sekolah
 

negeri dengan pendidikan agama islam.
 

Adapun ciri spesifik dari SDIT adalah waktu belajar yang dimulai dari
 

pukul 7:00 -15:00 ( Full Day).
 

1.2. Latar Belakang 

1.2.1. Dunia Pendidikan Oimasa Oepan 

Pendidikan di kota Yogyakarta : "Secara umum penyediaan fasilitas pendidikan 

dasar dan menengah terdistribusikan relatif merata disemua wilayah akan tetapi 

belum terdapat pemerataan kualitas pendidikan, masih terdapat perbedaan 

---~ekolah unggulan dengan-sekolah bukan unggulan Rendahnya 

kualitas pendidikan yang disebabkan oleh faktor internal,seperti kurangnya 

sarana dan prasarana belajar,kurangnya jumlah dan mutu guru,. lemahnya 

kurikulum dan sistim pengelolaan/manajemen sekolah, merupakan 

permasalahan utama. Disamping itu juga terdapatnya faktor eksternal, seperti 

belum optimalnya peran masyarakat, orang tua dan pemerintah dalam 

mendukung pembangunan pendidikan yang bermutu.. 2. 

I Kamus besar bahasa Indonesia
 
2 Peta Triple A . Bappeda DIY
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Sekolall Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

Pendidikan yang baik harus diberikan sedini mungkin melalui program 

pembinaan yang sistimatis. Pendidikan dasar yang sistematis serta dilengkapi 

dengan fasilitas yang memadai, akan dapat menjadi pondasi utama yang amat 

sangat mempengaruhi proses pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu, masa 

pertumbuhan dasar tersebut menjadi masa keemasan didalam meletakkan 

dasar-dasar pendidikan. Dasar-dasar pendidikan yang baik hanya dapat dilalui 

dengan daya dukung fasilitas yang memadai pula. 

Pertumbuhan ekonomi, peningkatan penghasilan, arus modernisasi dan 

globalisasi memberikan tuntutan kualitas hidup yang harus lebih baik, khususnya 

kualitas pendidikan dasar.Keterbatasan kurikulum serta penjabaran rninat serta 

bakat siswa dasar pada sekolah umum mendorong orang tua mencari jenis 

pendidikan tambahan diluar pendidikan formal disekolah. Jenis-jenis pendidikan 

tersebut dapat berupa les bahasa, komputer, musik, baca tUlis alqur-an dsb. 

Menghadapi fenomena ini maka dibeberapa kota besar tumbuh sarana 

pendidikan yang menyajikan konsep "tidak perlu pelajaran tambahan diluar", 

salah satunya adalah SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu). 

Diharapkan Sekolah Dasar Islam terpadu beserta kelengkapan fasilitasnya 

mampu memberikan jenis pendidikan dasar yang lebih maksimal, dengan 

standarisasi yang lebih maju. Dimana kelak menjadi barometer standarisasi 

pendidikan dasar di Indonesia, seiring kemajuan peradaban. 

1.2.2. Fasilitas Pendidikan Casar Secara Umum3 

Pendidikan disekolah dasar (SD) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

dasar baca,tulis,hitung,pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat 

bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya,serta mempersiapkan siswa 

untuk melanjutkan ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP). 

3 Juklak SISDIKNAS 2003 
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Sekola/r Vasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

1.2.2.1. Kurikulum 

1. Susunan Program Pengajaran 

lsi kurikulum SO memuat sekurang-kurangnya bahan kajjan dan mata pelajaran 

sebagai berikut : 

a. Pendidikan agama 

b. Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

c. Bahasa indonesia (membaca, menulis/mengarang,berbicara, 

mendengarkan, dan apresiasi sastra, dikte/imla dengan menggunakan tata 

bahasa indonesia baku) 

d. Matematika (berhitung, ukuran timbangan dan takaran, serta penggunaan 

matematika dalam praktek kehidupan sehari - hari/aritmatika sosial) 

e. IImu pengetahuan alam (termasuk Pengantar Sains dan Teknologi) 

f. IImu Pengetahuan Sosial (termasuk IImu Bumi, Sejarah, Ekonomi/koperasi) 

g. Kerajinan Tangan dan Kesenian (termasuk menggambar) 

h. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

i. Muatan Lokal 

2. Materi Pengajaran 

Materi pengajaran mengacu kepada kurikulum yang berlaku. 

3. Stategi Belajar-Mengajar 

a. Lama Pendidikan 

Pendldlkan di SO berlangsung selama 6 (enam) tahun, yang dibagi ke dalam 

sistem kelas sehingga terdapat kelas I sampai dengan kelas VI. 

b. Alokasi Waktu 

Oalam Penyelenggaraan pendidikan digunakan sistem caturwulan, yang 

membagi waktu belajar satu tahun menjadi tiga caturwulan. 

Jumlah waktu belajar setiap tahun ajaran sekurang-kurangnya 240 hari belajr 

efektif termasuk di dalamnya waktu bagi penyelenggaraan penilaian kemajuan 

dan hasil belajar siswa. Satu caturwulan berlangsung antara 13-15 minggu (80

85 hari efektif). 

Yal/(() Ar~l'{//If{) 92340022 3 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

Alokasi waktu setiap jam pelajaran untuk kelas I dan II lamanya 30 menit, 

dengan jumlah jam pelajaran tatap muka minimal 30jam pelajaran per minggu. 

Alokasi waktu setiap jam pelajaran untuk kelas III dan IV lamanya 40 menit, 

dengan jumlah jam pelajaran minimal masing-masing 38 jam pelajaran dari 40 

jam pelajaran per minggu. 

Alokasi waktu setiap jam pelajaran untuk kelas V dan VI lamanya 40 menit, 

dengan jumlah jam pelajaran minimal masing-masing 42 jam pelajaran pelajaran 

per minggu.Jumlah alokasi waktu tersebut adalah jumlah jam tatap muka minimal 

yang dapat ditambah sesuai kebutuhan dan kondisi sekolah serta kemampuan 

daerah. 

c. Sistem Pengajaran 

1.	 Dalam rangka mempersiapkan siswa melanjutkan pendidikan ke SLTP 

atau memasuki kehidupan dalam masyarakat, perlu disesuaikan 

pengembangan sikap bertanggung jawab, berani berpendapat, dan 

kemandirian dalam mengambil keputusan. 

2.	 Memanfaatkan berbagai sarana penunjang di sekolah seperti 

perpustakaan alat peraga, Iingkungan alam, dan budaya serta nara 

sumber dalam masyarakat. 

3.	 Pembelajaran tambahan dapat diberikan kepada siswa baik yang akan 

melanjlJtkan ke SLTP maupun yang memiliki kemampuan luar biasa 

sesuai dengan minat dan kemmpuannya serta memperhatikan keadaan 

dan kebutuhan lingkungan. 

4.	 Menggunakan sistem guru kelas dan untuk mata pelajaran tertentu juga 

dimungkinkan menggunakan sistem guru mata pelajaran sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan pembelajaran. 

Yllnto Ar~J'lInto 92340022 4 
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Sekolah Vasal' Islam Tel'padu di Yogyakarta 

1.2.2.1.1.0rganisasi 

1. Susunan Organisasi SO terdiri atas : 

a. Kepala Sekolah 

b.Pegawai/petugas tata usaha dan penjaga sekolah 

c. Kelompok jabatan fungsional/guru 

d.Badan peran serta masyarakat/komite sekolahl 

2. Bagan Organisasi 

Kepala Sekolah 
r------------
I
 
I
 
I
 

Y 

Badan Peran Serta
 
MasyarakatIKomite
 ~ ~ 
Sekolab/BP3 Unit Petugas tata usaha dan 

Perpustakaan Penjaga sekolah 

r 

Kelompok jabatan 
Fungsionallguru 

Garis Komando
 
Garis Koordinasi
 

1.2.2.1.2.Sarana dan Prasarana 

Berikut uraian standar sarana dan prasarana minimal yang harus dipenuhi 

oleh sekolah dasar : 

1. Lahan l 
Luas tanah yang diperlukan untuk mendirikan sekolah harus memenuhi Ii 

kebutuhan antara lain : 

a. Ruang pendidikan meliputi : 

(1) Ruang belajar/kelas 

(2) Ruang perpustakaan 

(3) Tempat bermain/fasilitas olah raga 

Yrl/lto Ariyollto 92340022 5 



Sekolail Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

(4) Tempat upacara 

b. Ruang administrasi/kantor,meliputi : 

(1) Ruang kepala sekolah 

(2) Ruang guru 

(3) Ruang tata usaha 

c. Ruang penunjang meliputi : 

(1) Ruang UKS 

(2) Ruang ibadah 

(3) Ruang koperasi sekolah/kantin/warung sekolah 

(4) Kebun sekolah/halaman sekolah 

2.	 Bangunan/Ruang 

SD sekurang-kurangnya memiliki 6 ruang belajar, satu ruang kepala j 

sekolah, satu ruang guru,k amar mandilWC untuk siswa dan guru, 

ruang perpustakaan, UKS,dan ruang ibadah 

3. Perabot 

Perabot sekolah terdiri atas perabot ruang belajar,perabot ruang kantor,dan 

perabot ruang penunjang. Pada setiap ruang harus ada: 

a. Meja dan kursi 

b. Papan tulis 

c. Daftar infentaris ruangan,termasuk papan absensi siswa/guru dan 

lemari/rak buku. 

d. Alat peraga/media pembelajaran 

Alat peraga diperlukan sesuai dengan keperluan pendidikan dan 

pembelajaran. 

e. Buku 

Selain buku pelajaran pokok setiap sekolah perlu memiliki : 

(1) Buku pelajaran pelengkap 

(2) Buku bacaan 

(3) Buku referensi 

Yrmfo Ariyrlllfo 92340022 6 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

1.2.2.1.3. Pembiayaan 

Pada umumnya bangunan sekolah dasar di Indonesia khususnya di 

Yogyakarta dibangun dan dibiayai oleh negara. Berikut sumber pembiayaan 

sekolah dasar : 

a.	 Pemerintah daerah menyediakan dana pendidikan bagi SD negeri dan 

memberikan subsidi kepada SD swasta. 

b.	 Dana masyarakat/orang tua siswa 

c.	 Sumber lainnya seperti hibah/sumbangan dan lain-lain. 

d.	 Yayasan Ipenyelenggara SD swasta menyediakan anggaran rutin 

operasional SD swasta 

1.3. Permasalahan 

Pembiayaan yang terbatas menjadikan setiap bangunan sekolah negeri yang 

ada hanya berupa ruang kelas standar disertai beberapa ruang pendukung 

berupa ruang guru, toilet dan gudang. Tidak ada sarana olah raga, permainan, 

auditorium yang dirancang khusus. Sarana olah raga dan permainan umumnya 

hanya menggunakan sisa lahan yang multi fungsi yang dapat digunakan sebagai 

tempat upacara, olah raga dan bermain. 

Bentuk, ruang dan susunan bangunan sekolah dasar pada suatu wilayah 

cendrung sarna antara satu dan yang lainnya. Ruang berperan pada standar 

yang sangat minim, hanya sebagai wadah kegiatan belajar mengajar. Kesan 

monoton, sehingga kurang memberikan apresiasi 

penghuninya, khususnya anak-anak. 

yang dinamis pada 

1.3.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekol~h 'oasa~, ~J' 

T~rpadu sebagai lembaga pendidikan swasta yang mampu menunjang kegiatan 

pelajar mengajar secara maksimal, serta menciptakan Jingkungan binaan yang 

mampu mendukung proses belajar sesuai kurikulum, 

. \' 
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Sekolah Vasal' Islam Terpadu di Yogyakarta 

1.3.2. Perrnasalahan Khusus 

Bagaimana menciptakan konsep bangunan yang mampu menyatu dengan 

Iingkungan taman buatan. yang mampu menumbuh kembangkan kratifitas anak, 

meningkatkan kepedulian terhadap alam dan lingkungan, menciptakan suasana 

belajar dan bermain yang "seimbang". 

1.4. Tujuan Dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan sekolah dasar 

islam terpadu yang mampu meningkatkan kualitas belajar anak melalui penataan 

lingkungan belajar yang dinamis, dan terpadu sehingga merangsang serta 

menumbuh kembangkan bakat serta minat anak pada usia sekolah dasar. 

1.4.2. Sasaran 

Menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan secara umum sesuai hasil 

rumusan konsep perencanaan dan perancangan. 

1.5. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan karakter kegiatan siswa ,guru,orang tua dan pengelola sebagai 

pengguna ataupun pelaku utama kegiatan. Pembahasan ditekankan pada 

masalah-masalah yang berhubungan dengan kaidah arsitektur,dengan 

memperhatikan pengolahan ruang interior dan eksterior ,penampilan bangunan 

dan sistim struktur bangunn. Hal-hal lain yang bersifat non arsitektural 

diharapkan hanya sebagai masukan data pendukung,bahan pemikiran dan 

masukan yang hanya akan dibahas secukupnya.. 

1.6. Pengumpulan Data Dan Pembahasan 

1.6.1. Pengumpulan Data 

1. Studi literatur 

Mencari pengertian dari proses pendidikan dasar melalui Iiteratur yang ada 

Yallto Ar(l'IlIIto 92 34(J (J22 8 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

2. 8tudi lapangan 

Mencari data-data dengan meninjau langsung kelokasi sekolah dasar. 

3. Wawancara 

Data yang didapat dari proses wawancara dari pihak-pihak terkait. 

1.6.2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan adalah analisa dan sintesis dimana 

penggalian masalah data tersebut didapatkan dari proses pengamatan ,studi 

literatur,wawancara dengan pihak-pihak terkait juga berdasarkan asumsi. 

Kemudian data diuraikan dan dianalisa selanjutnya ditransformasikan kedalam 

konsep perencanaan dan perancangan bangunan. 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB 1Pendahuluan 

Mengenai latar belakang proyek, tinjauan sekolah dasar secara umum, 

rurnusan masalah, tujuan dan sasaran perancangan, ruang lingkup 

pembahasan, sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan &Analisa SOIl" Sekolah Dasar Islam Terpadu sebagai 

fasilitas belajar Anak. 

Tinjauan teori mengenai karakter kegiatan anak serta tinjauan sistem

sistem yang mendukung tercapainya kualitas ruang belajar mengajar. 

BAB III Konsep dan Analisis Perencanaan Dan Perancangan 

Konsep dasar perencanaan dan perancangan sekolah dasar Islam 

Terpadu melalui pendekatan lingkungan taman dalam pengolahan 

ruang dan penampilan. 

BAB IV Pengembangan Desain 

Memuat hasil-hasil transformasi proses perancangan menuju desain. 

YOl/fo Ar(l'fll/fo 92.UO 022 9 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

BAB II
 

TINJAUAN DAN ANALISA
 

11.1.1. Kajian Tentang Sekolah Casar Islam Terpadu di Yogyakarta 

Sekolah Dasar Islam Terpadu pada prinsipnya sarna dengan sekolah dasar 

negeri biasa atau lebih mirip dengan madrasah ibtidaiyah sebagai lembaga 

pendidikan dasar, memadukan kurikulum standar sekolah negeri dengan 

pendidikan agama islam. Sekolah Dasar Islam Terpadu hadir dengan 

kelengkapan sarana dan prasarana. Melalui pengelolaan swasta sekolah dasar 

ini hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat "atas" yang notabene mampu 

dalam hal pembiayaan. 

11.1.2.Kurikulum4 

No Mata Pelajaran KELAS 

II 

II 

I II III IV V VI 

1 Pend. Agama Islam 
a. Qur'an Hadist 1 1 1 1 I 1 
b. Aqidah Akhlaq 2 2 1 1 1 1 
c. Fiqih 2 2 2 2 2 2 
d. Sejarah kebudayaan Islam * * 1 1 1 1 

2 PPKn 1ft 2 2 1ft 2 2 
3 Bahasa Indonesia 8 10 7 7 7 7 
4 Matematika 7 9 7 7 7 7 

1
5 

- --
Sainsl lPA 2 * 4 4 5 5 

(\ IPS 2 * 3 5 4 4 
7 Pend. Jasmani 2 2 2 2 2 2 

I 

8 KTK 2 2 2 2 2 2 
9 Bahasa Arab 1 1 2 2 2 2 
10 Bahasa Inggris 1 1 2 2 2 2 
II Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 
12 Sempoa 1 1 1 1 * * 
13 Pengenalan TI/Komputer * * * * 1 1 
14 Iqro I Tahfidz 16 16 8 8 8 8 

Jumlah total SKS 49 51 47 43 49 49 

I
 

I
 

4 SDIT Jabal Nur Nogotirto. Yogyakarta.Kurikulum 2004-2005 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

Jadwal Pelajaran Kelas 1 

NO WAKTU SENIN SELASA I RABU I KAMIS WAKTU JUM'AT SABTU 
0 07:10-07:30 Upacara Muroia'ah 07:10-07:20 Muroja'ah 
I 07:30-08:00 Upacara PPKn I MTK I B.lnl!.lITis 07:20-07:50 B.Indones Penjasma 
2 08:00-08:30 MTK PPKn I MTK I MTK 07:50-08:20 B.Indones Peniasma 
3 08:30-09:00 MTK B.Arab I Q.Hadis l MTK 08:20-08:50 MTK XtraKurik 

09:00-09:20 IstirahaJ & Sholat Dhuha 08:50-09:15 Istirahat& Sholat Dhuha 
4 09:20-09:50 B.lndones B.Indones I B.lndon I B.Indones 09: 15-09:45 Sempoa 
5 09:50-10:20 B.lndones B.Indones I B.lndon I B.Indones 09:45-10:15 KTK 

10:20-10:35 lsarahat 10:15-10:45 KTK 
6 10:35-11:05 AAkhlaa MTK I BJawa I Fiaih 
7 11:05-11:35 AAkhlaa MTK I B.Jawa I Fiaih 

11 :35-13:00 Istirahat,Makan,Sholat & Bimbingan ba'da Sholat 
8 13:00-B:30 laro Tahfidz I Tahfidz I Iqro 
9 13:30-14:00 Iqro Tahfidz I Tahfidz I laro 

14:00-14:15 lsarahat 
10 14:15-14:45 laro Tahfidz I Tahfidz I laro 
11 14:45-15:15 laro Tahfidz I Tahfidz l laro 

15:15-15:30 SholatAshar & Pultuu! 

Jadwal Pelajaran Kelas 2 

NO WAKTU SENIN SELASA I RABU I KAMIS WAKTU JUM'AT SABTU 
0 
I 

07:10-07:30 
07:30-08:00 

Upacara 
Upacara B.lndones 

Muroia'ah 
I Sempoa I MTK 

07:10-07:20 
07:20-07:50 

Muroia'ah 
Peniasma Bimbel 

2 08:00-08:30 BJawa B.lndones I MTK I MTK 07:50-08:20 Peniasma & 
3 08:30-09:00 BJawa Fiaih I MTK I Q.Hadist 08:20-08:50 IPS XtraKurik 

09:00-09:20 IstirahaJ & Sholat Dhuha 08:50-09: 15 lstirahat Sholat Dhuha 
4 09:20-09:50 MTK Fiaih I B.lndon I B.Indones 09: 15-09:45 IPS 
5 09:50-10:20 MTK MTK I B.lndon I B.Indones 09:45-10:15 Sains 

10:20-10:35 lsarahat 10:15-10:45 Sains 
6 10:35-11 :05 B.lndones I AAkhlaa I Tahfidz I B.Arab 
7 II :05-11 :35 B.lndones I AAkhlaa I Tahfidz I B.lnl!.lITis 

8 
11:35-13:00 
13.00-13.30 

Istirahat,Makan,Sholat & Bimbinflan ba 'tla Sholat 
lQro Tahfidz I KTK I laro 

9 13:30-14:00 IQro Tahfidz I KTK I laro 
14:00-14:15 lsarahat 

10 14:15-14:45 laro Tahfidz I Tahfidz I laro 
II 14:45-15:15 laro Tahfidz I Tahfidz I laro 

15: 15-15:30 SholatAshar & Pulanfl 

Jadwal Pelajaran Kelas 3 

NO WAKTU SENIN SELASA I RABU I KAMIS WAKTU JUM'AT SABTU 
0 07:10-07:30 Upacara Murola'ah 07:10-07:30 IPA KTK 
1 07:30-08:05 Upacara Pen;asma MTK MTK 07:30-08:05 IPA KTK 
2 08:05-08:40 MTK Peniasma MTK B.lnl!.lITis 08:05-08:40 B.lndones 
3 08:40-09:15 MTK B.lndonesia SKI B.lnggris 08:40-09: 15 B.Indones 
4 09:15-09:50 B.lndon B.Indonesia Sempoa IPS 09: 15-09:45 lstirahat Sholat Dhuha 

09:50-10:20 IstirahaJ & Sholat Dhuha 09:45-10:20 Fiaih 
5 10:20-10:55 BJawa MTK B.lndon Q.Hadist 10:20-!0:55 Fiqih 
6 10:55-11 :30 BJawa MTK B.lndon AAkhlaq 

II :30-12:45 IstirahaJ.Makan Sholat & Bimbinllan ba'tla Sholat 
7 12:45-13:20 IPS I IPA I PPKn B.Arab 
8 l3:20-l3:55 IPS I lPA I PPKn B.Arab 

13:55-/4:10 lsarahat 
9 14:/0-14:45 lqro I Tahfidz I Tahfidz Iqro 
10 14:45-15:20 lqro Tahfidz Tahfidz lqro 

15:20-15:40 SholatAshar & Pulanf! 

Yalllo Ar~l'aalO 92340022 11 

--'
 



Sekolah Dasal' Islam Terpadu di Yogyakarta 

Jadwal Pelajaran Kelas 4 

NO WAKTU SENIN SELASA RABU I KAMIS WAKTU JUM'AT SABTU 
0 07: 10-07:30 Upacara Muroja'ah 07: I0-07:30 Q.Hadist B.Inggris 

1 07:30-08:05 Doacara B.Indonesia Penias B.Indon 07:30-08:05 IPS B.Immris 
2 08:05-08:40 B.Indon B.Indonesia Penias B.Indon 08:05-08:40 B.Indones 
3 08:40-09:15 B.Indon MTK. MfK SKI 08:40-09:15 Semooa 
4 09:15-09:50 A AkhlaQ MTK MTK MTK 09: 15-09:45 Istirahat Sholat Dhuha 

09:50-10:20 lstirahat & Sholat Dhuha 09:45-10:20 B.Arab 
5 10:20-10:55 MTK. Sains Sains I KTK 10:20-!0:55 B.Arab 
6 10:55-11:30 MfK Sains Sains I KTK. 

II :30-12:45 Istirahat.Makan,Sholat & Bimbinf!an ba '00 Sholat 
7 12:45-13:20 IPS B.Jawa FiQih IPS 
8 13:20-13:55 IPS BJawa FiQih I IPS 

13:55-14:10 lftirahat 
9 14:10-14:45 laro Tahfidz Tahfidz I laro 
10 14:45-15:20 laro Tahfidz Tahfidz I laro 

15:20-15:40 SholatAshar & Putane 

NO WAKTlJ SENIN SELASA RABtI KAMIS WAKTU .TIIM'AT SABTU 
0 07: I0-07:30 Upacara Muroja'ah 07:10-07:30 B.Arab IPS 

I 07:30-08:05 Doacara B.Indonesia B.Inggri Penias 07:30-08:05 B.Arab IPS 
2 08:05-08:40 IPA B.Indonesia B.Inggri Penias 08:05-08:40 Q.Hadist B.Indones 
3 08:40-09: 15 IPA IPS B.Indon IPA 08:40-09:15 IPA Komouter 
4 09: 15-09:50 MTK. IPS B.Indon IPA 09: 15-09:45 Istirahat Sholat Dhuha 

09:50-10:20 Istirahat & Sholat Dhuha 09:45-10:20 MTK 
5 10:20-10:55 B.Indones FiQih MTK MTK 1O:20-!0:55 MTK 
6 10:55-11:30 B.Indones FiQih MTK MTK 

11 :30-12:45 Istirahat,Makan,sholat & Bimbinflan ba '00 Sholat 
7 12:45-13:20 KTK. BJawa SKI PPKn 
8 13:20-13:55 KTK BJawa Akhlaa PPKn 

13:55-14:10 lstirahat 
9 14:10-14:45 IQro Tahfidz Tahfidz IQro 
10 14:45-15:20 IQro Tahfidz Tahfidz lQro 

15:20-15:40 SholatAshar& Putanl! 

JUM'AT 
!lindon 
B.Indon 

IPA 

NO I WAKTU 

07:30-08:05 
2 
I 

08:05-08:40 
3 08:40-09: 15 
4 09: 15-09:50 

09:50-10:20 
5 1 10:20-10:55 
6 10:55-11 :30 

II :30-12:45 
7 12:45-13:20 
8 13:20-13:55 

13:55-14:10 
9 14:10-14:45 
10 14:45-15:20 

15:20-15:40 

I SENIN 

Uoacara
 
B.lndones
 
B.Indones
 
Q.Hadist
 

IPA
 

Jadwal Pelajaran Kelas 5 

Jadwal Pelajaran Kelas 6 

I SELASA I RABU I KAMIS I WAKTU 
0'/: 10-0'/:30 

MTK 07:30-08:05 
IPA 
IPA Penias 

MTK Penias 08:05-08:40 
FiQih B.Indon MTK. 08:40-09:15 
Fiqih B.Indon SKI 09:15-09:45 

09:45-10:20 

J KTK J BJawa 1 IPS 
Istirahat & Sholat Dhuha 

1O:20-!0:55 

Vllllto .·t"~l'lIl1to 92 340022 12 
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Sekolalt Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

11.1.3. Organisasi 

Sesuai statusnya Sekolah Dasar Islam Terpadu berada dalam pengelolaan 

yayasan yang mandat kepempinan kegiatannya dipegang oleh kepala sekolah. 

Kurikulum bidang .studi umum berada dibawah pembinaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan sedangkan pembinaan pendidikan agarna berada 

dibawah pengawasan Departmen Agama. 

r 
I DEP.AGAMA l 

I 
l YAYASAN 

I 
I l 

I DEPDIKBUD l 
~ 

BP3 

I KEPALA SEKOLAH 

I 

I 
I 

I 
I MASYARAKAT ] 

I BENDAHARA ] I I TATA USABA l 
BID.KURIKULUM 

I-K-O-PE-RA-S-'5~ Ip~r~D li~t:i~~~!ll IPMRlPRAMub 

11.1.4. Sarana Dan Prasarana 

Selain untuk kegiatan pendidikan umum serta agama prasarana dan sarana 

dirancang khusus untuk kegiatan pengenalan tekhnologi komputer,penguasaan 

bahasa asing, pengembangan kreatifitas seni.Berikut beberapa unsur yang 

berhubungan dengan kreatifitas : 

a. Bidang Kegiatan Umum 

• Kepramukaan 

• PKS 

• PMR 

YIllItO Ar(rlillto 92340022 13 
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Sekolah DasaI' Islam Terpadu di Yogyakarta 

• UKS 

b. Bidang Kesenian 

• Drum Band 

• Seni tari 

• Band bocah 

• Qirotul Qur'an 

• Seni lukis 

• Bina Vokalia
 

c.. Bidang Olah Raga
 

• Atletik 

• Bulu tangkis 

• Tenis Meja 

• Renang 

• Sepak Bola 

• Bela Diri 

d. Bidang Pengembangan intelegensi 

• Kegiatan kopentisi cerdas cermat 

1 siswa teladan 

HUANG KEBUTUHAN KAPASIT LUASI JMLAH TOTAL 
AS Ore: 

Ruang Kelas 18 R. Kclas 40 Orang 1,25 900m2 
18 R. Guru 1 Orang 6m2 108 m2 1008 m2 
Sirkulasi 20% 201,6 m2 1209,6m2 

, 

RUANG KEBUTUHAN KAPASIT 
AS 

LUASI 
Ore: 

JMLAH TOTAL 

Perpustakaan 1 Ruang Koleksi 
1 Ruang Pengelola 
1 Ruang baca 
Sirkulasi 20 % 

60 Orang 
4 Orang 
40 Orang 

2,5m2 
3m2 
1 m2 

150 m2 
12 m2 
40m2 
40,4m2 

202 m2 
242,4 m2 

YlI/ltO Ar(I'{I//fO 92340022 14 
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Sekolah Dasar Islam Telpadu di Yogyakarta 

RUANG KEBUTUHAN KAPASIT 
AS 

LUASI 
01"2 

JMLAH TOTAL 

Laboratorium R.Sains 
R.Seni 
R.Komputer 
R.Bahasa 
4R.GUTU 
Sirkulasi 20 % 

40 Orang 
40 Orang 
40 Orang 
40 Orang 
1 Orang 

2,5 m2 
2,5m2 
3m2 
2,5m2 
6m2 

100m2 
100m2 
120 m2 
100m2 
24m2 
88,8 m2 

444m2 
532,8m2 

RUANG KEBUTUHAN KAPASIT 
AS 

LUASI 
01"2 

JMLAH TOTAL 

Musholla RSholat 
R.Peralatan 
2 Ruang Wudhu 
2 Toilet 
Sirkulasi 20 % 

2400rg 

6 Orang 
2 Orang 

1 m2 

1 m2 
1,5 m2 

240m2 
10m2 
12 m2 
6m2 
53,6 m2 

268m2 
321,6m2 

RUANG KEBUTUHAN KAPASIT 
AS 

LUASI 
01"2 

JMLAH TOTAL 

Kantor R.KepSek 
RTU 
R.Rapat 
24 R.GuTU 
Sirkulasi 20 % 

1 Orang 
6 Orang 
20 Orang 

16m2 
2,5m2 
2m2 
5 m2 

16 m2 
15 m2 
40m2 
120m2 
38,2 m2 

191 m2 
229,2 m2 

RUANG I KEBUTUHAN KAPASIT 
AS 

LUASI 
0 

I JMLAH I TOTAL 

Rg.Dalam I Koperasi 
UKS 
PKS 
Pramuka 
R.TamulHall 
R.Bermain indoor 
R.Pentas 
Lap.OR indoor 
Sirkulasi 20 % 

80 Orang 
1200rg 
1200rg 
1200rg 

1,2m2 
2m2 
2,5 m2 
2,5m2 

9m2 
9m2 
9m2 
9m2 
96m2 
240m2 
300m2 
300m2 
194,4 m2 

1972 m2 
1166,4 m2 

Yal/lo Ar~l'allla 92340022 
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RUANG KEBUTUHAN KAPASIT 
AS 

LUASI 
Ort! 

JMLAH TOTAL 

Pelayanan R.Penjaga Sekolah 
Dapur 
Klinik 
MlElektrikal 
KMlWC 
3 Gudang 
Bangunan Kebun 
Bang. Kolam Renang 
Sirkulasi 20 % 

10 Orang 

40 Orang 

2m2 

3 m2 

245 m2 
20m2 
20m2 
25 m2 
120 m2 
80m2 
100 m2 
300 m2 
182m2 

910 m2 
310 m2 
1092 m2 

TOTAL KELOMPOK RUANG TOTAL LUASLANTAIBANGUNAN 

RuangKelas 1209,6m2 
Perpustakaan 242,4 m2 
Laboratorium 532,8 m2 
Musbolla 321,6 m2 
Kantor 229,2 m2 
Rg.Dalam 1036,8 m2 
Pelayanan 1092 m2 
TOTAL 5166 m2 

RUANG KEBUTUHAN KAPASITAS LUASI 
01"2 

JMLAH TOTAL 

Rg.Luar Lap.upacara 
Lap.Olah raga 
Kolam Renang 
Taman berrnain 
Kebun SAJNS 
Parkir 

Sirkulasi 20% 

7200rg 

7000rg 
7000rg 
40 Mobil 
40 Motor 

0,8m2 

2m2 
0,5 
10 m2 
2m2 

576m2 
3000m2 
350m2 
1400 m2 
350m2 

400 m2 
80m2 
141992m2 

4706 m2 
7097,2 
851672 
m2 

Asumsi luas taman resapan atau wilayah yang tidak terbangun 1: 3 dari luas 

lantai 5166 m2 =15498 m2 

Kebutuhan akan ruang luar yang luas dikarenakan lingkungan sekolah 

memfasilitasi diri dengan area taman berolahraga atletik dan sepak bola, kebun 

sekolah, taman berrnain sekaligus area penghijauan atau vegetasi. 

Totalluas site yang dibutuhkan 5166 m2 + 15498 m2 =20664 m2 

Ketersediaan Site ±23.000.000.m2 

I'tllltO AI'(l'tlllfo 92340022 16 



Sekolah Dasar Islam Te11)adu di Yogyakarta 

11.2. Lokasi 

Lokasi bangunan sekolah berada di jalan Nglempong sari,Sleman,tepatnya 150m 

arah utara sekitar monumen Yogya kembali, jalan lingkar utara Yogyakarta (outer 

ring road ).Berikut beberapa potensi yang dimiliki oleh site: 

Gbr.1. Photo Udara Lokasi 

Gbr.2. Kondisi Lahan	 Gbr.3. Akses jalan Iingkungan 

•	 Akses Jalan besar auter ring road,jalan lingkungan sebagai alternatif, 

tersedianya sarana, prasarana telekomunikasi dan jaringan listrik,serta 

PAM. 

Yawo Ar~"a"fo 92340022 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

•	 Relatif mudah dijangkau,baik melallJi transportasi umum,roda empat dan 

roda dua. 

•	 Tak jauh dari kawasan hunian yang berpenghasilan eukup mapan. 

•	 Lokasi berada di antara kawasan pusat kota dan daerah hunian pinggir 

kota ,sehingga dapat menjadi sarana pilihan pendidikan bagi rnasyarakat 

yg tinggal diantara keduanya. 

•	 Lokasi tidak berdekatan dengan pabrik yang menghasilkan polusi yang 

berbahaya bagi kesehatan,tidak berada pada wilayah pembuangan 

sampah,jauh dari tegangan tinggi listrik. 

•	 Kontur relatif rata,dengan kemiringan lahan tidak lebih dari 50 em. 

Total Ketersediaan Luas lahan ± 15 000 m2 

Gbr.4. Site 

YllIIto A"~l'lIl1to 92340022 18 



Selwla" Dasar Islam Tel1)([du di Yogyakarta 

11.3. Studi Kasus 
Studi kasus dilakukan untuk mencari tipologi dan morfologi dari bangunan 

sekolah dasar sejenis, dengan penekanan pada : 

a. Pengelompokan Fungsi 

b. Organisasi dan pembentukan denah 

c. Bentukan masa bangunan 

d. Sistim struktural dan Material bangunan 

e. Konsep 

Aksorn - Pattaya. Thailand 
Taman Kanak- kanak & Sekolah Casar 
Arsitek : Tanya Palprame, Santirak Prasertsuk 

elBv8tlona 

•	 Organisasi Denah TK : Denah Iinier,dengan bangunan administrasi 
dipintu masuk untuk menjaga keamanan anak-anak. 

•	 Konsep Bangunan TK : Bangunan dibuat dua lantai memperhatikan 
kondisi anak. Suasana dibuat "serasa" dirumah sendiri,sedikit banyak 
ingin membawa suasana cottage dan pantai, melalui garis dan warna 
yang dinamis serta penanaman pohon palm sebagai vegetasi. 

YI/I/fo AI'(J'I/I/fO 92340022 19 
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GKrQ:TW
I Adm'" 
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second floor plan 

maaterplan 
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-
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~. ~ 
first floor plan 

lI.n ....."'nd - f ..urth fI....r pIon 
(ompul.. Lab 
we 
(I.",oom 
Library 

•	 Pengelompokan Fungsi bangunan SO : Bangunan berlantai empat ; 
Tingkat bawah adalah hall/aula multi fungsi yang bertujuan untuk 
kegiatan-kegiatan siswa. Lantai kedua sampai lantai yang keempat 
terdapat 21 ruang kelas dan kamar mandi. Terlepas dari ini, ada kantor 
administrasi, perpustakaan, ruang musik, ruang komputer, yang 
diposisikan di depan kelas, dengan tangga yang terdapat dikedua ujung 
bangunan untuk lalu lintas yang menyenangkan dan mengalir. 

Yallfo Ar(l'allfO 92340022 20 
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Seko/ah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

•	 Organisasi Oenah bangunan SO : Pola pembentukan denah linier 
dengan orientasi vertikal.Organisai denah dirancang sesederhana 
mungkin, dengan pemisahan yang Jelas antara bangunan sekolah dan 
sarana olah raga. 

~" 

" •. 
i·II:··.·.:..\ I'['~i '...j 
~.- ··i"~-·.-.:·';',; 

.---Sentuk masa bangunan SO :Bentuk Bangunan CIibWll dan formal yang 
geometris sederhana yang terintegrasi oleh banyak lembar dinding 
pelindung yang berfungsi sebagai element estetika dan menjaga 
keteduhan bangunan dari panas matahari disiang hari. 

•	 Struktur dan Material : menggunakan struktur rangka beton 
bertulang,dengan kontruksi atap beton, diselingi bukaan kelangit yang 
ditutup atap transparan policarbonat. Dinding menggunakan pasangan 
bata diplester halus dan dilapis cat. 

•	 Konsep Bangunan SO : Selaras dan menyatu dengan bangunan taman 
kanak-kanak yang terdapat dalam satu area, baik dari dominasi garis, 
bentuk, format dan penggunaan warna yang diharapkan dapat 
membangkitkan daya kreatifitas anak. 

Ya/llo Ar{l'fllllo 92340022 21 
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Meian 
Sekolah Dasar 
Kaneuama, Jepang 
Arsitek Akira Ozawa 

first floor plen 

I 

i i 
'. 

'l., ..... ____ 

!~~--, -

•	 Pengelompokan Fungsi : Fungsi dibedakan bagian ; atas dua 
Fungsi yang dapat dilalui dan digunakan oleh masyarakat umum meliputi 
bangunan galeri dan sarana olah raga. 
Fungsi sekolah atau belajar yang ruang lingkupnya cukup terlindungi, dari 
aktifitas umum. 

•	 Organisasi Denah : Disain Konsep Sekolah adalah terdiri atas dua blok ; 
1. Ruang olah raga yang secara langsung menghubungkan galeri pintu 

rnasuk,tanpa masuk ke lingkungan sekolah. 
2. kelas, workspaces, ternpat makan siang dan kantor 

administrasLKelompok ini disusun linier membentuk ruang terlindung"C" 
menciptakan play area, taman, yang diakhiri/ditutup oleh danau 
kecil/kolam sebagai view. 
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•	 Bentuk masa bangunan : Sentuk masa bangunan sukses mengangkat 
sumberdaya material lokal/alam, melalui bahasa tradisional tetapi terlihat 
cukup modern. 

•	 Struktur dan Material : Struktur bangunan secara umum kombinasi dari 
beton,join baja dan kayu.Unsur struktur kayu paling ditonjolkan, struktur 
rangka kayu hasil hutan lokal dibiarkan terlihat dominan.Pelapis dinding, 
lantai, tangga semua didominasi kayu. 

•	 Konsep: Keseluruhan kompleks sekolah diciptakan untuk memberikan 
perasaan/suasana/pengertian suatu Rumah Sesar, dan pada sisi lain, 
untuk memberi suatu perasaan/suasana/pengertian suatu Kota Kecil. 

fHHiHHffffHfHfiffffffffff±f±fttf!ItBU 

:,,1': ..• -r=T:~:~-!~~ 
north-•••t e'evatlon 

/!EHmtlllillliffillll!llh1lilllilflU 

~, .. , 
",::_= .~", "' ·.I.I.,.iill'!HE~.... ICi1:1IC!!! . 

..n •• th.. 'W'....t .-I.-v..t'"" 

~ 'f" _ . _'. _._ ' . ~ .__ . ... _ . .,~...._.In.~."...._..._....._.. ~ __ .,~~.m __ 

- - ~ ~ -.:, - ,. p ~~; ~'-~_ -, _. l_ :::J.'~~~~:;_ !_I~~:_:~JJ ~- __ .IL-:0	 -1.'" 

north-w••t .'evetlon , 
.. ··~... ~i1tl:i~
~~-~= W,· '.,., "~ ..".'.- ., . ------ - ---_._-_._- - . 

.outh·•••t .Ievatlon 

,..:~"l jTj~ • 
.'f'i"'T'71 --' j,,~n~!l;I!L~~t5P.11 ,I 

IElllf'.EiJilp:lllIIr:,:JfiEllilllllllHl 

····~:it=t""I::::~~~~ '~;":"-il
'-- ~----" - - - •. ' I~ 

......,~<r<...r6.;:~::- _ 1 

-c:::~.m!:l~ .6} liI'FlJTElIET
 
- ~ L~,-,:_.~:.~_~ tuY!HJ]llU
 ,!, 

....~. .' ., i=rJ;'~~ 
07.	 ·~,",~~."",,'--l. ,,_._:,,:;- ~ .--:: ~ . - --' -~ 

l"ollfo AI'~"(l/Ifo 92340022 23 

l 
i 
I 

I 

~. 



dasu0>l III ava 



Sekola!l Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

BAB III
 

KONSEP
 

111.1. Latar Belakang Konsep 

"Teori perkembangan swis, Jean Piaget, diakui sebagai teori utama tentang 

perkembangan dan prilaku anak-anak, dia membuktikan bahwa anak 

berkembang dari suatu interaksi antara gerakan-gerakan dalam dan kondisi 

lingkungan luar. Piaget juga mengemukakan bahwa perkembangan merupakan 

hasil dari hubungan sosial anak dengan lingkungan, yaitu sanggup secara aktif 

rnenggunakan lingkungan dan melihat hasil-hasil penggunaan ini. Proses 

perkembangan ini dimudahkan bila sianak kecil secara aktif dapat menyelidiki 

dan melakukan eksperimen dengan lingkungan". 

Anak sangat menyukai area bermain alami, ruang terbuka, jalan, pepohonan, 

bukit-bukit, air, pasir, jalanan tempat dimana anak dapat berlari dan berbuat 

berbagai macam kegiatan sesukanya karena sifat anak yang dinamis dan bebas. 

SDn secara spesi'fik memiliki rentang waktu belajar (huni disekolah) yang relatif 

lama ± 8 jam/Full Day (sekolah umum & MI ± 6 jam). Berangkat dari fenomena 

ini maka konsep sekolah bernuansa alam atau taman hadir untuk menekan 

tingkat kejenuhan SiSW3 dalam belajar. 

Berangkat dari pemikiran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa : 

•	 Pendekatan lingkungan alami dengan anak adalah sebuah hal yang 

dirasakan positif dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak. 

•	 Alam merupakan sumber ilmu pengetahuan yang mendasar 

•	 Pengenalan dengan lingkungan alam sebagai dasar pendidikan. 

•	 Penciptaan suasana pendidikan SDIT yang menyatu dengan lingkungan 

alam dirasakan sebagai sebuah konsep pendidikan yang dapat 

menumbuh kembangkan kreatifitas anak. 
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111.2.	 Kajian Teori dan Konsep 

111.2.1. Prinsip Taman Buatan 

Berikut beberapa prinsip taman atau alam binaan yang diharapkan dapat 

mendukung kretifitas anak dalam proses belajar : 

1.	 Fun ( menghibur )
 

Tersedianya sarana bermain : melingkupi lingkungan bermain terdapat
 

ayunan, prosotan, frame besi papan jungkat-jungkit, dll.
 

2.	 Education ( Pendukung proses belajar lab. SAlNS/IPA ) 

•	 Tersedianya pohon dan tumbuh-tumbuhan berfungsi sebagai 

vegetasi juga binatang piaraan. 

•	 Tersedianya kolam/air dengan komunitasnya 

•	 Elemen alam lainnya : pasir, batuan koral, dsb 

•	 Jenis tanaman dan tumbuh-tumbuhan dilingkungan sekolah 

ditekankan kepada tanaman yang menghasilkan buah, anak dilatih 

untuk barperan aktif menjaga, belajar dan menikmati hasil. 

3.	 Memacu bakat dan kreatifitas 

•	 Tersedianya sarana olah raga; melingkupi lapangan olah raga,
 

sepak bola dan atletik
 

Plato dan Aristoteles percaya bahwa bermain merupakan hal penting bagi 

perkembangan pendidikan dan kesehatan mental anak. Bukan hanya para 

ilmuwan yang rnenekankan pentingnya bermain dalam menyesuaikan pribadi rsosial anak. Banyak orang tua berpendapat bahwa anak harus bahagia dan 

bebas menjalani kehidupannya sehingga dapat menjadi orang dewasa yang 

baik. Hal tersebut banyak ditemui bahwa sebagian besar orang tua 

menginginkan anaknya hidup dalam dunia bermain selama mungkin. 

Pengaruh yang ditimbulkan oleh bermain bagi perkembangan anak antara lain: 

• Perkembangan fisik anak 

• Dorongan berkomunikasi 

• Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam 

l'allio Ar(j'lIl1/o 92340022 25 

II 



Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

• Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan 

• Sumber belajar 

• Rangsangan bagi kreativitas 

• Perkembangan wawasan diri 

• Belajar bermasyarakat 

• Standar moral perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan 

Bermain merupakan istilah yang digunakan secara bebas sehingga arti 

utamanya mungkin hilang. Arti yang paling tepat ialah setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan 

hasil akhir. Berrnain dilakukan secara suka rela dan tidak ada paksakan dari luar. 

A. Kategori Bermain
 

Kategori bermain dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
 

1.	 Bermain aktif 

Dalam bermain aktif, kesenangan timbul dari apa yang ditimbulkan 

individu, apakah dengan bentuk berlari atau membuat sesuatu dengan lilin 

atau cat. Anak-anak kurang melakukan kegiatan bermain aktif ketika 

mendekati usia remaja dan mempunyai tanggung jawab lebih besar di 

rumah dan di sekolah. 

2.	 Bermain pasif (hiburan) 

Dalam bermain pasif atau hiburan, kesenangan diperoleh dari kegiatan 

orang lain. Pemain menghabiskan sedikit energi. Anak yang menikmati 

temannya bermain, memandang orang atau hewan di televisi, menonton 

adegan lucu atau membaca buku adalah bermain tanpa mengeluarkan 

banyak tenaga, tetapi kesenangannya bias di tempat olah raga atau 

tempat bermain. 
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B. Jenis Permainan Masa Kanak-kanak
 

Jenis permainan antara lain: gerak, ilusi/peranan, konstruktif, reseptif.
 

1. Permainan Gerak 

Fungsinya untuk melatih kemampuan fisik, misalnya berlari, 

meloncat, masuk ke dalam goa dan sebagainya. 

2. Permainan lIusLPeranan 

Fungsinya untuk melatih anak berfantasi seolah-olah sedang 

melakukan pekerjaan atau berperan sebagai seseorang, misalnya : 

sopir, dokter, masinis, dan sebagainya. 

3.	 Permainan Konstruktif 

Fungsinya untuk melatih daya pikir anak dalam mewujudkan sesuatu, 

misalnya : membuat istana dari pasir dan sebagainya. 

4.	 Permainan Reseptif 

Fungsinya untuk melatih respon anak terhadap permainan, misalnya : 

menyaksikan sulap, tarian, nyanyian dan sebagainya. 

111.2.2. Prinsip Umum Tata Letak 5 

Tataletak lahan bermain akan berbeda berdasarkan ukuran tapak yang ada dan 

topografinya serta kegiatan khusus yang ada dan topografinya serta kegiatan 

khusus yang dlinginkan. Penyesuaiannya dengan tapak harus dilakukan dengan 

mempertahankan secara maksimal lapangan yang ada, dan ciri khas alam. 

Prinsip umum terletak adalah sebagai berikut : 

1.	 Lahan bermain dan daerah peralatan tempat bermain harus diletakkkan 

berdekatan dengan sekolah dan terhadap yang lainnya. 

2.	 Daerah berumput terbuka untuk permaianan aktif informal harus 

ditempatkan dengan petak bermain dan daerah perangkat mainan untuk 

memudahkan pemakainya oleh semua murid sekolah dasar. 

5 Children's Play Areas and Equipment, U.S. Departments of the Anny, the Navy, and the Air Force, 1969 
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3.	 Daerah untuk kegiatan yang bersifat tenang untuk anak harus sedikit 

dijauhkan dari ruang permaianan aktif dan dekat dengan daerah teduh 

dan eiri alami lain dari tapak. 

4.	 Daerah serbaguna yang diperkeras harus dipisahkan dari daerah lainnya 

dengan tanaman dan diletakkan di dekat gymnasium sekolah sehingga 

dapat digunakan untuk pelajaran kesehatan jasmani tanpa mengganggu 

kelangsungan pelajaran dikelas-kelas lainnya. Semua tiang atau penahan 

net dilapangan harus dibuat dengan pipa pelindung atau penutup yang 

memungkinkan pemindahan dari tiang-tiang tersebut. 

5.	 Daerah untuk permainan lapangan harus diletakkan pada lahan yang 

eukup rata, mempunyai drainase baik dengan landaian yang tidak 

melebihi 2,5 persen. Pelandaian minimum 1 persen diperbolehkan pada 

tanah luas yang memiliki penyerapan yang baik untuk suatu drainase 

yang memadai. 

6.	 Pada umumnya, daerah lahan bermain dapat dibagi sebagai berikut : 

a.	 Kurang lebih separuh dari daerah tersebut harus berupa taman, 

termasuk daerah berumput untuk permainan aktif, daerah teduh 

untuk kegiatan tenang, serta unsur-unsur lainnya seperti ; dekat 

dengan we, pedestrian, bangku taman, tempat sampah dan daerah 

pembatas dengan tanaman. 

b.	 Sisa separuh lainnya harus termasuk untuk petak bermain, daerah 

perangkat mainan, darah serbaguna yang diperkeras dan untuk 

daerah permainan lapangan. 

7.	 Tapak untuk lahan bermain harus dibangun penuh bersama tanaman 

landsekap untuk pengendalian kegiatan dan lalu lintas serta untuk daya 

tarik. Tapak juga harus mempunyai tempat simpan peralatan 

pemeliharaan, fasilitas we, tempat pejalan kaki yang eukup lebar untuk 

sirkulasi siswa, bangku taman dan tempat sampah. 
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111.2.3. Lahan Bermain untuk Murid Sekolah Dasar 

Tabel berikut ini menunjukkan tipe, jumlah dan persyaratan ruang bermain 

minimum sejumlah kira-kira 2012 m persegi. Luas daerah ini, berikut luas untuk 

sirkulasi, unsur-unsur lain dan zona penyangga akan memuat kisaran 

perangkat mainan yang lengkap dan melayani lebih 50 murid sekaligus pada 

saat yang sarna. 

Perangkat Jumlah 
Persyaratan ruang 

bermain (m) 

Salok Keseimbangan 1 4,6 x9,2 

Panjatan 3 6,5 x 15,2 

Tiang Panjat 3 3,1 x 6,2 

Satang horizontal 3 4,6 x 9,2 

Tangga horizontal 1 4,6 x9,2 

Karusel 1 12,2 x 12,2 

Satang sejajar 1 4,6 x9,2 

Ayunan besar (6 ayunan) 1 9,2 x 13,7 

Papan Luncur 1 3,7 x 10,7 

111.2.4. Bahan Permukaan 

Pemilihan bahan permukaan yang sesuai untuk setiap tipe daerah bermain dan 

trotoar sirkulasi, jalan serta tempat parkir harus didasarkan pada pertirnbangan 

sebagai berikut : 

1.	 Fungsi. Permukaan harus memenuhi maksud dan fungsi khusus daerah
 

tersebut, seperti permukaan untuk permainan lapangan dan permukaan
 f· 
yang digunakan oleh perangkat mainan. Pemilihan bahan permukaan
 

harus tergantung pada pertimbangan apakah lapangan tersebut
 

digunakan untuk maksud serbaguna atau kegunaan tunggal dan apakah
 

digunakan pada musim tertentu atau sepanjang tahun.
 

2.	 Ekonomi. Factor-faktor ekonomi adalah biaya awal, biaya penggantian 

dan biaya pemeliharaan. Biasanya bahan permukaan yang biaya awalnya 

tinggi adalah yang paling ekonomis dalam jangka panjang karena adanya 

pengurangan dalam biaya pemeliharaan. 
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3.	 Ketahanan. Ketahanan bahan permukaan harus dievaluasi dalam 

kaitannya dengan pengrusakan oleh para pemakai dan ketahanannya 

terhadap pengrusakan akibat sillar matahari, hujan, pasir dan debu yang 

terus menerus. 

4.	 Kebersihan. Ketahanan bahan permukaan harus bersih dan menarik bagi 

pemakai dan hendaknya tidak menjadi sarang serangga dan tikus serta 

tidak rnengotori bangunan disekitar dan merusak pakaian anak-anak. 

5.	 Pemeliharaan. Perneliharaan harus dievaluasi tidak hanya dalam 

kaitannya dengan biaya tetapi juga waktu, yaitu apabila fasilitas tersebut 

tidak dapat digunakan karena sedang diperbaiki. 

6.	 Keamanan. Keamanan pemakai adalah pertimbangan utama dalam 

memilih bahan permukaan bermain dan tidak boleh dikorbankan oleh 

alasan ekonomi semata. 

7.	 Penampilan. Bahan permukaan yang penampilannya rnenarik dan sesuai 

dengan lingkungan adalah sangat diinginkan. Bahan yang dipilih harus 

memungkinkan penggunaan yang optimum dan memberikan kesenangan 

bai para pemakai serta menyalurkan berbagai kegiatan secara teratur 

dengan memberikan kontras visual. 

111.2.5. Evaluasi Bahan-bahan Permukaan 6 

Berbagai tips bahan permukaan mempunyai keungulan maupun 

keterbatasan. 

1.	 Rumpuf. Pada umumnya bahan ini diangap sebagai bahan permukaan 

bahan permukaan terbaik untuk sebagian besar kegiatan rekreasi yang 

berlangsung di petak bermain. Walupun rumput tidak layak digunakan di 

daerah bermain denga pemakaian berat, Alasan utama penggunaan 

rumput adalah karena relatif lembut, memberikan keamanan yang lebih 

besar dan memilki penampilan yang menarik dan segar bagi pemakai. 

6 Publik Housing Design, National Housing Agency, Federal Publik Housing Authority, 1946 
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Permukaan rumput terutama sesuai untuk daerah permainan lapangan 

yang besar untuk olah raga dan penggunaan rekreasi secara umum. 

2.	 Beton aspal. Bahan perkerasan f1eksibel ini adalah yang paling umum 

dipakai untuk daerah bermain yang diperkeras. Seorang perancang harus 

mengetahui bahwa berbagai tingkat mutu dan campuran aspal, demikian 

juga warna lapisan untuk meningkatkan penampilan dan pemeliharaan 

sudah tersedia. Campuran yang sesuai dan pengawasan pelandaian 

yang baik harus dilakukan untuk mendapatkan permukaan yang licin dan 

rata, pelaksanaan yang ekonomis serta menghasilkan sedikit atau tanpa 

peliharaan. Perkerasan beton aspal terutama digunakan untuk daerah 

serbaguna, untuk lapangan tennis, bola basket, sepatu reda, serta untuk 

tretoar, jalan dan tempat parkir. 

3.	 Beton semen pc (portland cement). Bahan perkerasan kaku ini adalah tipe 

yang paling diminati untuk digunakan pada tempat-tempat khusus apabila 

diinginkan permukaan yang permanen. Bahan ini memberikan 

keseragaman, ketahan maksimum dan sedikit atau tanpa pemiharaan. 

Permukaan beton pc terutama berguna untuk permaianan lapangan 

sepatu roda dan untuk tretoar, tepi jalan dan tempat parkir. Beton aspal 

dan beton semen pc pada umumnya dipertimbangkan untuk kegunaan

kegunaan yang sama. Pemilihan dari salah satu di antaranya termasuk 

pertimbangan kesesuaian untuk maksud yang diinginkan, biaya awal dan 

jangka panjang. 

4.	 Bahan sintetis. Bahan sintetis yang mempunyai efek mengempuk 

digunakan oleh badan-badan rekreasi, sekolah dan taman, terutama untuk 

memberikan keamanan di bawah perangkat mainan. Akan tetapi harganya 

lebih mahal dari bahan lain yang telah disebut terdahulu. 
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111.2.6. Kolam Renang 

Persyaratan Kolam yunior adalah kolam dengan kedalaman 60 - 90 em dan 

disini pelajaran renang dapat diberikan kepada anak berumur 6 sampai 12 tahun. 

Sebuah kolam tidak boleh diletakkan di titik ketinggian yang rendah. Air dari 

daerah sekitar akan mengalir ke kolam ini, dan apabila langkah-Iangkah 

peneegahan tidak diambil untuk memungkinkan drainase yang baik pada sisi 

kolam, maka air dalam jumlah besar akan merembes ke daerah di bawah trotoar 

dan akan selalu menjadi sumber kejengkelan serta menimbulkan masalah 

perekayasaan. 

Sebuah kolam tidak boleh diletakkan di dekat pohon yang berdaun lebat. Daun 

akan jatuh ke kolam dan membuatnya kotor, menyumbat aliran air, dan dalam 

banyak hal menjadikan kolam dalam kondisi yang tidak memuaskan. Pepohonan 

juga menghalangi masuknya sinar matahari ke kolam., dan agar berhasil, daerah 

kolam harus mendapatkan sinar matahari. Penempatan kolam harus sedemikian 

rupa sehingga bangunan dan pepohonan pada arah barat be~arak seeukupnya 

sehingga tidak akan meneduhi kolam di sore hari. 

Peletakan kolam yang dikaitkan dengan jalan sekitar dirasa paling penting. 

Lokasinya harus berada di dekat jalan arteri utama agar sirkulasi yang baik dan 

untuk kemudahan diperoleh peneapaian, tetapi harus jauh dari jalanan sibuk. 

Debu dari jalan ditiup ke kolam dan akan mengganggu system penyaringannya. 
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111.3. Konsep Organisasi Dan Pembentukan Denah 

Denah bangunan utarna disusun berdasarkan rnodul ruang utarna kelas dengan 

rnodul panjang 9 rn x lebar 7 rn. Modul ini juga digunakan dalarn rnernbentuk 

ruang-ruang lainnya, ruang dengan kebutuhan rnodul yang lebih kecil dapat 

diupayakan dengan penyekatan dengan dinding non perrnanen. 

Denah disusun dengan organisasi Iinier disusun rneligkupi, rnernbentuk area 

terbuka dipusat susunan sebagai pusat orientasi dan pernersatu kegiatan. 

Kedekatan dan kesaliiaan dari--beberapaienf$-kegiatan utama yaitu ruang kelas ~ 

rnernberikan pertirnbangan utarna penyusunan denah secara linier dan tipikal. 

Denah cendrung rnernpunyai pola sirnetri, orientasl bergerak kedalam, 

rnernberikan akses bukaan satu pintu lalu bergerak bebas rnenyebar. 

Denah ruang kelas rnernbentuk kornposisi linier yang disatukan rnelalui 

pertemuan yang rnengkornbinasikan bentuk lengkung dan bulatan, rnernberikan 

kornposisi yang lebih dinarnis. 

Organisasi rnernusat dipilih guna rnernpersatukan kornposisi rnassa dalarn satu 

susunan geornetris yang teratur, rnenciptakan ruang pusat yang dapat 

mernersatukan orientasi kegiatan disekelilingnya. 
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111.3.1. Zonning 

Pembentukan zoning tapak didasarkan atas pembagian 3 zona kegiatan : 

Area Publik : merupakan area yang dapat dimanfaatkan ataupun dimasuki oleh 

kepentingan yang bersifat umum. 

Area Privat : Di area ini hanya diperuntukkan bagi pengguna bang\.lnan, orang 

luar tidak dapat begitu saja memanfaatkan area ini. 

Area Semi Privat : Area ini diperuntukkan hanya bagi pengguna bangunan, orang 

luar dapat saja memanfaatkan wilayah ini asalkan melalui proses perizinan, 

pengawasan dan pengelolaan penghuninya. 
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POTONGAN A-A. 
1:2 .....0 

Pada level lantai diatur pula penzoningan ; pada lantai 1 dikonsentrasikan bentuk 

kegiatan yang komunikatif dan dinarnis, pada lantai 2 kegiatan belajar atau ruang 

kelas, sedangkan pada lantai 3 masih diposisikan ruang kelas serta beberapa 

ruang laboratorium yang umumnya digunakan pada siswa dengan level yang 

lebih tinggi. 
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111.2.2. Orientasi dan Arah Matahari 

Site membentang dengan dengan batasan site sbb :: 

• Barat; JI. Raya Monumen Yogya Kembali 

• Timur: JI. Lingkungan Lempongsari 

• Selatan: Perumahan dan lahan kosong 

• Utara: Perumahan dan lahan kosong 

• Guna efektifitas dan kemudahan akses masuk, pintu utama terletak di JI. 

Monumen Yogya Kembali. Sedang pintu masuk belakang atau alternatif 

telletak di JI. Lellipongsari. 

• Perletakan masa membujur dari arah barat ke timur sehingga mengurangi 

efek cahaya matahari secara langsung 

• Sarana Olah raga terletak dibelakang bangunan, selain pertimbangan 

orientasi matahari, sarana ini mampu mengundang publik tanpa masuk 

wilayah belajar, terutama pada efen-efen hari besar, pekan olah raga dsb. 
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111.2.3. Noise 

Orientasi masa bangunan yang membujur dar; barat ke timur mampu 

meminimalkan efek bising dari jalan raya. Minimnya bukaan pada tampak utara 

dan selatan juga dapat meminimalisasi kebisingan. 

Jarak bangunan yang relatif jauh dari jalan raya juga memungkinkan kebisingan 

bukan suatu hal serius yang harus diantisipasi. 

1

II 
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111.3. Tata Ruang 

Pendekatan unsur alamiah menjadi dasar penataan ruang dan lingkungan, 

sedapat mungkin anak dapat bebas bersentuhan dengan lingkungan luar/taman. 

Pendekatan dengan ruang luarl taman dapat dilakukan melalui pola hubungan 

yang saling mengikat, sehingga terjadi peleburan ataupun penyatuan, serta 

meminimalisasi batasan . 

Kedinarnisan hUbungan ruang dalam dan luar ini dicapai dengan mengangkat 

sebagian masa bangunan dengan struktur kolom/Panggung, menghilangkan 

dinding-dinding pembatas. Sehingga terjadl kesatuan diantara kedua ruang 

tersebut. Ruang ini digunakan sebagai media bermain dan berkumpul anak. 

Taman. Kebun 
Dermom ; ,'" Sekolah 

l)~ 
...-.--- -----~ 

¥ullfo A"(J'ullfo 92340 f/22 

HO~ ~q:-_._-----, . 

POTONGAN A-A,--....,.,...........
 ."tIII-,~~_ 

1;2 ... 0 
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Seko/al' Dasal' Islam Te'1wdu di Yogyakarta 

Zona bermain pasif Zona bermain Aktif 

Zona bermain yang bersifat pasif dipisahkan dengan jenis permainan aktif 

melalui pengaturan zoning area. Pada zona pasif disediakan area peneduh 

daerah berpasir, rumah panggung yang dapat mendukung kegiatan bermain 

pasif seperti membaca bercerita, bermain pasir dsb, selanjutnya zona bergerak 

kearah kegiatan yang lebih aktif yaitu lapangan rumput utk bermain, berlari, 

perletakan perangkat permainan, permainan petua/angan selanjutnya berakhir di 

lapangan o/ah raga. 

111.4. Sirkulasi 

,,~~ 
.?-~------- -::,...~~:..~ - -~ - - ,,

-' ._-~ .~. ----

-' ~'.~ ';j.~. ~~.. ~'" 
I _ ~ ,._ .. - 1. • • ... _. -', ...., ,c.!l ._,,0 .CiT s '.d..! ;. ;;-11 1. -~ ~ .. ,. i-':'· .. · B 

_ .. ;;ll!~ i F~! i ".:'J ~ .1:1; : Ii~:. -.J. 1f::;~::L.:' r~:-: -=-.~~:._-~~ .... ,_ .:..1.;:3:..: _c."' ;:' - ..~~:'.. !==1l':.~.i,.""" ' ~:-_ __ ._.. __ " 0....:._ _ . '- .r-·--------'1.-~_· - --'- ~. 

rllllio /11'(1'1111/0 92 341l 1122 39 



Sekolall Dasar Islam Terpad/l di Yogyakarta 

Sirkulasi dalam bangunan sekolah bergerak secara linier, sederhana dan
 

mengalir, jelas dalam orientasi. Selasar sebagai area sirkulasi dirancang
 

mempertimbangkan prilaku anak, yang senang berkumpul dimuka kelas,
 

bercanda dan berlari bebas.
 

Berikut konsep pola sirkulasi pada bangunan :
 

•	 Pertama orientasi berkumpul dengan arah kegiatan memusat pada 

kegiatan bersama yaitu pada ruang hall dan musholla. 

•	 Kedua orientasi menyebar, merupakan orientasi sirkulasi dari pintu masuk 

atau hall, bergerak linier menyebar kepusat-pusat kegiatan. 

..... 
interval 
~ ~ 

• 

• 

Untuk jeda, penanda dan interval pada sirkulasi yang linier memanjang ini 

dapat disiasati dengan pengolahan lantai, baik melalui perbedaan tekstur, 

warna ataupun po/a. 

Untuk sirkulasi vertikal berupa tangga dan ram yang menghubungkan 

lantai satu dengan yang lainnya secara tipikal/menerus. 

Untuk sirkulasi taman pada jalur pedestrian menggunakan jenis perkerasan 

kombinasi batu kali dan rabat beton, Batu kali memberikan karakter alami yang 

kuat sedangkan rabat beton dipilih karena bahan ini memiliki keseragaman, 

ketahanan maksimum dan sedikit atau tanpa pemeliharaan. 
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Sekolah Dasar Islam Tel'padu di Yogyakarta 

TAIWAN BEAUTY TEHTEHAN 

Sedangkankan pedestrian menggunakan 

berfungsi sebagai pengarah. Tanaman p

beauty tampil menarik dan dapat dibentuk. 

batasan 

erdu seperti 

jenis 

te

pohon 

htehan 

perdu 

dan T

yang 

aiwan 

111.5. Struktur 

Struktur bangunan dominan menggunakan sistim rangka beton bertulang. Pada 

rangka atap menggunakan rangka kuda-kuda baja, yaitu pada bangunan utama, 

hall dan musholla. 

...... J''''' IT"~''''''''l{''"·''''fk~ "~r~··"-~~-"- ,'~, • I:~,~' i .::~'- .' -~"'~" -_._j'...., ,.0'('" : .•" i" .'-,1 , 

POTONGAN A-A. 
1:2 .... 0 

Atap bangunan sebagian besar menggunakan kontruksi atap genting
 

dikombinasikan dengan atap dak.
 

Struktur pondasi menggunakan pondasi tiang pancang yang memungkinkan
 

bangunan mampu mendukung beban besar dan tahan gempa.
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111.6. Utilitas 

a.	 Air bersih dan kotor 

Pada bangunan digunakan sistim distribusi air bersih dengan sistim 

downfeed ; yaitu dari sumber air bersih atau PDAM disalurkan pada tangki 

penampungan yang diletakkan pada ruang dibawah atap paling atas 

dengan cara dipompa kemudian didistribusikan pada ruang-ruang yang 

membutuhkan lewat shaff yang tersedia. 

Drainasi air hujan disalurkan melalui sumur peresapan dan saluran riol 

kota yang ada. 

Sedangkan pembuangan air kotor dilakukan dengan sistirn aliran 

berdasarkan sistim grafitasi, selanjutnya disalurkan ke septiktank. 

b.	 Penerangan dan aliran listrik 

Penerangan didalam bangunan diutamakan menggunakan penerangan 

alamiah. Sistim penerangan buatan menggunakan lampu TL, yang secara 

umum menggunakan sistim penerangan merata didalarn bangunan 

terutama ruang kelas. 

Sumber aliran listrik berasal dari PLN, disalurkan melalui generator set 

sebagai cadangan --- Panel utama --- Sub panel yang kemudian disebar 

menuju keseluruh ruangan. 

c.	 Penghawaan 

Penghawaan pada bangunan secara permanent dirancang rnenggunakan 

penghawaan alamiah. 

111.7. Bahan dan Material 

Berikut beberapa uraian jenis bahan material yang akan digunakan dalam 

perancangan : 

a.	 Kayu 

•	 Sifatnya murah dan mudah didapat, digunakan untuk elemen pelapis pada 

dinding ataupun lantai parkit, finishing menggunakan pernish atau coating 

anti gores 

Yllllto Ar(l'lIlIto 92 34f1 fl22 42 



Sekolah Dasar Islam Terpadll di Yogyakarta 

• Reaksi terhadap iklim ; kemampuan pengisolasian panas sedang, 

penyerapan panas kecil, tahan terhadap angin dan kemampuan 

pemantulan sekitar 50 %. 

• Ketahanan dan resiko biologis ; tidak tahan terhadap rayap, rnudah 

terbakar, kerusakan terbesar oleh jamur perusak kayu yang menyebabkan 

kebusukan kering atau putih pada kayu. Pencegahannya adalah dengan 

cara perendarnan, pengawetan, bahan kimia, dan coating/laminating, 

pernish. 

b. Batu alam 

•	 Digunakan untuk lapisan dinding dekoratif seperti dinding pasangan batu, 

pasangan bata, lingkungan lantai dan relief dekoratif. Juga digunakan 

untuk perkerasan jalan untuk pedestrian. 

•	 Secara garis besar batu alam terbagi atas ; 

1.	 Batu pasir (sandstone), bersifat lunak sehingga dapat diukir dan 

dipahat dengan serat mirip kayu,polos atau bertitik-titik.selain itu, 

batu pasir juga bersifat porous (mudah menyerap air). Contohnya 

batu palimanan, batu paras dan batu hijau. Digunakan pada dinding 

dalam I'uang atau interior 

2.	 Batu Kali ; merupakan batu pegunungan, bersifat keras, berpori 

halus dan bersusun lapis sehingga mudah dibelah menjadl 

lempengan-Iempengan tipis, memiliki warna-warna 

gelap.Digunakan pada dinding luar bangunan sebagai lapisan 

dekoratif dan dapat digunakan untuk pedestrian. 

3.	 Batu andesit atau batu candi ; memiliki pori-pori yang sangat 

jelas,bersifat keras dan porous, namun masih bias diukir ataupun 

dipahat.digunakan pada dinding interior atau dinding yang tidak 

bersentuhan dengan air. 

4.	 Marble atau marmer, keramik terakota ; marmer bersifat sangat 

keras. Dapat digunakan sebagai lapisan dinding atau lantai. 

1'(/1110 Ar(Flllllo 92 .NO 022 43 



Sekolah Dasar Islam Terpadu di Yogyakarta 

TERAKOTA 

Reaksi terhadap iklim ; tahan terhadap angina dan cuaca,• 
kemampuan rnenyerap panas tinggi, bahan berpori memiliki 

kemampuan pengisolasian panas seperti batu vulkanik ataupun 

koral 

•	 Ketahanan dan resiko biologis : perubahan warna dan permukaan 

oleh perusak organic (ganggang, jamur, lumut). Kerusakan oleh 

genangan air dan akar. 

111.8. Entrance 

Letak entrance diposisikan dapat dengan mudah untuk dikenali. Untuk 

mempertegas pintu masuk diwakili oleh keberadaan pergola yang langsung 

berhubungan dengan area parkir. 

I" 
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Dari pintu masuk ini terdapat 2 akses masuk kebangunan utama yaitu dapat 

menuju lantai 1 atau langsung menuju ke lantai 2 dimana siswa saat datang 

dapat langsung menuju ruang kelasl belajar. 

Pada area pintu masuk juga diposisikan adanya taman bunga yang berfungsi 

sebagai pengumpan, memberikan kesan sejuk dan alami. 

111.9. Tampak Bangunan 

Elernen yang menonjol pada tampak pada bangunan sedapat mungkin dapat 

menyatu dengan lingkungan taman. Keterpaduan penggunaan material serta 

penampakan vertical garden/penghijauan pada tampak bangunan diharapkan 

memberikan suatu harmonisasi terhadap lingkungan taman buatan. 

Komposisi bukaan serta reaksi terhadap cuaca merupakan salah satu pedoman 

yang juga harus diperhatikan dalam terbentuknya tampak. 

Bentukan ruang tangga ditonjolkan selain sebagai penanda ruang transportasi 

vertical juga sebagai penguat komposisi tampak yang terlihat dari perbedaan 

bentuk, tekstur dan elemen finishingnya. 

I
 
Ii 

Pengulangan (repetisi) bentuk, penonjolan struktur ditonjolkan pada bangunan ini 

selain menampilkan sistim struktur pada bangunan juga bisa ditampilkan untuk 

mempertegas karakter tampak, serta menghindari kemonotonan. Shading selain 

berfungsi sebagai pembentuk penampilan juga berfungsi sebagai atap tritisan. 
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Bentuk atap yang menggunakan atap dengan gaya lokal, memperhatikan 

keselarasan bentuk dengan bangunan hunian disekitar lokasi. 

111.10. Interior
 

Interior sedapat mungkin menggunakan bahan-bahan yang memiliki tampilan
 

natural meski berasal dari pengolahan tekhnologi modern. Unsur kayu, batu
 

serta warna hijau yang mendominasi alam dapat diterapkan didalam bangunan.
 

Hal ini dimaksudkan agar kontinyuitas penggunaan elemen pada taman,
 

eksterior dan interior dapat terjaga.
 

Perabot dan furniture didominasi material kayu dengan finishing natural guna
 

konsistensi disain.
 

III. 11. Vegetasi
 

Tanaman rambat dapat diposisikan sebagai peneduh berupa pergola "hidup"
 

pergola dengan atap tanaman, ataupun pergola yang dilapisi atap dengan
 

tanaman rambat sebagai elemen permukaan atap.
 

TANAMAN RAMI3ATTANAMAN RAMI3AT 
BERBUNGA 

!l=:t" .... nonnl 

Serunl f'4l1mbat 

~Iii .~... ~".,:',;:7i'· , ~'~-"":W 

;>,'~" \~, 

Solandra 

• Cangklr Mo!) 
• CogUk 
• AI, Mnra PonganUn 
• Nona Makan Sinh 
• Thunbergla 
• Kcmbang SungaQl"l9 

Oleandor hQmbat 
• Monsters 
• Singonlum 
• Doun Sinh 

,~W<,~ 

Fllodendron Sp. 

r, 

I3ERDAUN INDAH 

Tanaman pada prinsipnya selain sebagai peneduh dapat pUla memberikan 

tingkat kelembaban udara, serta menciptakan lingkungan alami pada tapak. 
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Pt~(·-·: PERDU Tl\'J(-:;(:::;j 

• Begonia' 
• Hot1cnsia" 
• K13nikir 
• Cassandra 
• Poem air 
• Pem3S 

Mawar Azalea" • Euphorbia 
• Kembang Kertas 
• Tapak DaraNtllca 
• Plumbago 

Song of [r.dia Cordil,/rot'" Arnlia 

• K3sluba' 
• Drasen3 
• lIunluang 
• D(lur. Perak 
• Panuun Bo.li 

:1;"',

Ktl:mboj(i .lepilOg Geranium Lolipop
 

/\C,'\'11ph;l PUJ'jllg 

Dapat diposisikan sebagai elemen pembatas fisik dan fisual baik diruang luar 

ataupun didalam bangunan. 

~r/'~:'j '-,,~"..'~, .l ( I .'l,~~l"J;,,_.~:'(,~..Jr:j 
'T)\J,~j ;t~J-~ i~1Ei:::':; t:: !,) ~\: r;::~,~ 

E;[;r~: 

''','''tJ~~0' ";(;::'f"
 
~','" f" r,,),
, " T~"':

.I!:r,,"
GmbCld Su[r,1 Bornbai Sal\·jil.,if;. ,]I', 

·~~,,·,t i~'."': ;' tii/::'t\ 
. A'" 4,-, ,frO'

:":<it .1'~' ,~, .,"~.J'~ .."......,,,,, 
SahrinaCol~u~ Amaranthus 

Polunl.J" Torcnia Widelin
• Daun BahsHia • Sambang Darah " 

----.l(eruawa-A~IeD-n1mra~----.-v:wnr,lUliara •O'u,,31I,' • O,w.ng-h,,,,.ng.n • Blu. Eyes " 
• Daun Zebra •Serunl Ja!nr • VorbelHl : ~~~~;~I.~ (Ki.lL'i..lllg·k,.lt:aJlg<ln) 

PEr~DU TINGC;l 13ER8UNGA 
• Nusa Indah 
• Metali Ca~tu' 

·OIU<il1dcr 
·8:tt<win 1'''' ;,."{A~f.>;t~
• Kocubung ,',~"';;fr, :~~~~~• Kornuning "~1-' ' \,j,:C· ",c. ' -.i"
• GardanlCl 

'i'i-~t 

!J 

Bllnga Mernk Ol(landor Kembcnq Scpalu Soku 
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Pelindung ataupun filtrasi terhadap cahaya matahari, menjaga kelembaban tanah 

dan air tanah. 

• Podokarpul>POHON .. Dadop VarlogalaPOHON PELINDUNG • Ketal PayungPELINDUNG	 .. Kolopang B,6Z.I1 
.. Fi:JcualKoreC k6boI3ERDAUN UNIK • Glodokon8ER8UNGA 

• Kesurnba keeling 
• Hujan Mas 
• Bungur 
• FliJmbDyan 
• eintarn 
• Rustlko. Rubro 
• Kembang KecrolBn (Spoltodhe\l' 

'.~<"l"-~..'JtJ.""~".•~\~.;-J,!~.'. I:~"£'i 
~. 

Kecubun(J Taboo Bula	 O.(\un nopulongnn Wallsongo 

Sebagai wahana hidup binatang dan serangga seperti burung, ikan peliharaan 

serangga liar; kupu-kupu, kumbang dsb, sebagai pelengkap komunitas taman. 

Kupu·kupu 

$ .:~~"~ 

~~:1' 

~~ • Kana Air 
• Maloti air 
• Arrow Head 
• Tlpa 

Der&n lalldmall leh·lehan y~"" panj.l"'J. hi... 
dibelllu.l:. rnell)'tfU~IIQfong. 

• Apu·apu
 
Torat~1 • Eceng Gandok
 

• Bulu ayam 
• Paplruu 

Tanaman dapat	 digunakan sebagai elemen pengarah visual, pengarah 

pergerakan, sebagai pagar alamiah. 

ViJII/O Ar!l'tl/lto 92340022 48 



Sekoialt Dasar islam Terpadu di Yogyakarta 

~;~~~:: < 
Tim.. m::l11 rn:mh:llt~/h:llIr': TOIi""ol'n a~':'LJh·. I;lUlpil. rllllllm~ll tel:·tcl'1:.a bhOljUg.l dib:ut lupi.ni h(!nbd,:o:r.mi'lr.l.
l~hih IOM•..,il:jiJa dit::<,~uk 1C!r:~rti ini. 

J;~.l ;lil:::J1~ ~(!C;:';I !-:-ntcll."~. j:.j;uo1n u~;Ji:.ri ~"c.:r.rn ini minI: 
t<.pl~li di J1u:!·r.J11 r.~-:I:lI [Illp.!'. 

Tanaman teh-tehan, bambu, dapat dibentuk menjadi elemen yang statis dan 

dinamis dimanfaatkan sebagai 'topiari' yang terlihat pada gambar. 

&ft.!-.., fYJtflJp.al-".an j{"ni~ taNm:.n Y..1r.g nnniah diman'..Mt.al1·
 
,~IM'l;1I t(r~hli~ wi~' diblJDt mi.rip dindinq Pd~d' dldU bontuk bin.
 

Tanaman juga dapat memberikan suasana semarak, membangkitkan emosi, 

yang dapat dirasakan melalui pengamatan visual, penciuman, serta keindahan, 

keunikan bentuk tanaman. 
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TANAMANPELENGKAP 

1. Tanaman Plsang-plsangan 
• Kilfibea MaslMerah 
• Bird of Paradise 
• Lady Oi 
• Soxl Pink 

2. Tanaman Jahc·Jahean 
• Honje Merah I Pink 
• Pacing 
• Blue Ginger 
• Gandasull 
• Johe BeJang 
• A1plna 
• Kapul8g8 

3. Tanaman Sukulen 
• SanscvJera 
·Siklok 
• Agave 
• Udah BUaya 

4. Tanaman Bakung 
• un Afrika' 
• Bakung Harun'·· 

5. Tanaman nanas-nanasan 
• Gu:trnania' 
• Aochmoa· 
• Vmsls' 
• Ananas· 

LUi Air mollCu,· 

i<ana 

Srom(lUa" 

Koeombrang Pink Ginger 

Selain penggunaan tanaman bunga-bungaan 

TANAMAN 
BERDAUN 
CANTIK 
• $<Ibrina
 
... S:'!mbanQ Di'll.'ln
 
• Nilnas K;rang 
• Kriminil 
• Kucoi Jepon!J 
• Knkerlak' 
• Maranl;)' 
• JenniJl)t Nal)i" 
• Talils-lalasan" 
(Homatomen~) 

Kakms K"'r.lok 

Daun Beludru" 

K(llatea" 

serta tanaman pelindung pada 

taman juga diposisikan tanaman pelindung yang menghasilkan buah-buahan, 

dengan tujuan memberikan apresiasi, membangkitkan minat serta pengetahuan 

padaanak. 
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BAB IV
 

PENGEMBANGAN DESAIN
 

IV.1. SITUASI 

Pada situasi ini bangunan dapat dilihat gubahan massa dengan komposisi 

gubahan utama membujur dari barat ke timur dengan membentuk ruang terbuka 

ditengah-tengah bangunan. Keberadaan ruang terbuka ditengah dan disekeliling 

gubahan massa dimaksudkan memberikan area yang komunikatif bagi 

penghuninya. 

~
 
~ 
~ 

~ 
Lap.B~la t 

". 
~ 
~ 

SITUASI 

Komposisi bangunan yang membujur dari barat ketimur dimaksudkan menghidari 

efek negative dari kebisingan area jalan raya dan orientasi matahari secara 

langsung. 

Atap Bangunan utama menggunakan genting keramik yang dipadukan dengan 

kombinasi atap dak. Bentukan atap utama berbentuk atap kampung dengan 

sudut kemiringan 30°, bentuk datar pada atap dak, serta bentukan atap sedikit 

lengkung pada pergola menggunakan atap polikarbonat. 

YIiIltO Ari)'ltl/to 92340022 
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EKSTERIOR 

Adapun alasan dari pemilihan bahan dan bentukan atap adalah sbb : 

Atap bangunan didominasi genting keramik dengan bentuk kampung 

mernberikan reaksi yang baik terhadap cuaca tropis. Material atap yang terbuat 

dari keramik memberikan reaksi akrab terhadap lingkungan. Bentukan yang 

sederhana ini juga dimaksudkan rnemberikan keharrnonisan juga keselarasan 

terhadap bentukan atap bangunan disekitar berupa rurnah tinggal. 

Polikarbonat 

B.Pohon Kelapa 

Tempat duduk kayu 

Terakota 

Batll kali 

Batu kali 

PERGOLA 
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Penggunaan atap Polikarbonat pada pergola dimaksudkan guna area tanaman 

rambat,dimana atap policarbonat ini tahan terhadap kelembaban, tidak tembus 

oleh akar ataupun batang pohon rambat. Bentukan yang sedikit lengkung 

dimaksudkan memberikan kesan dinamis, sesuai dengan fungsi selasar sebagai 

area sirkulasi. 

IV.2. TATA RUANG LUAR 

IV.2.1. Tata Massa 

~ 
~ 

..~ 

Lap Bola ~ 
~.
 
~
 

I 
~ 

SITE PLAN 

t 

l'· . 
~-'" \ 
.'~ . 

Berdasarkan konsep yang dipaparkan, untuk tata massa dibuat sedemikian rupa 

sehingga kesinambungan hubungan antar ruang luar dan bangunan dapat 

terjalin dengan harmonis. Keberadaan taman dan area terbuka di tengah serta 

disekeliling bangunan dapat dirasakan sebagai suatu atmosfer lingkungan 

pendidikan yang peduli dengan alam. 
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POTONGAN A-A. 
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IV.3. TATA LANDSCAPE 

IV.3.1. Taman Bermain 

llOO -

I.. 
~.. 

i.'~' 

Lapangan rumput terbuka diletakkan bersebrangan dan berhubungan erat 
ii',

dengan petak bermain dimaksudkan guna pemisahan antara ruang bermain akti'f 
" 

dan pasif. I 
I: 

Perletakan pergola dan vegetasi melingkupi area bermain sebagai peneduh 

ditambah akan keberadaan kursi taman,rumah panggung sebagai sarana duduk 

untuk beristirahat dan bercengkrama, 
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IV.3.2. Komunitas Area 

\
 

Komunitas area adalah daerah terbuka dengan perkerasan diletakkan dekat 

ruang hall serbaguna dimaksudkan guna penggunaan pada pelajaran kesehatan 

jasmani, sehingga meski hari sehabis hujan kegiatan-kegiatan yang 

membutuhkan area terbuka dapat tetap berlangsung. 

Panggung berupa area lantai yang ditinggikan terletak di belakang ruang hall. 

Panggung ini dapat digunakan pada even-even peringatan tertentu, pelaksanaan 

upacara, pentas outdoor dsb. 

IV.3.3. Kebun Sekolah 

~ 

._-- -jiJj---
Lahan diutara bangunan terutama diperuntukkan bagi kebutuhan kebun sekolah, 

dimana siswa dapat beriteraksi langsung dengan kegiatan berkebun. Kebun ini 

disediakan sebagai laboratorium hidup pada mata pelajaran SAINS/IPA. 
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Daerah kebun ini memang diposisikan sebagai wilayah yang relatif tenang, 

sehingga letaknya cocok diposisikan berdekatan dengan perpustakaan dan 

ruang duduk yang dapat difungsikan untuk ruang makan, membaca, ataupun 

kelas besar dengan suasana yang lebih terbuka. Kebun sekolah juga difasilitasi 

dengan rumah kebun sebagai gudang penyimpanan peralatan. 

IV.3.4. Kolam Renang 

• 
P.Palem 

Kolam renang diposisikan sedapat mungkin jauh dari jalan raya, memiliki dinding 

pelindl.lng disekitar area kolam, guna meminimalisasi debu. Pohon pelindung 

ditanami ~nis pohon palm raja, dengan pertimbangan hampir tidak terdapat 

sampah akibat daun yang berguguran, sehingga tidak mengotori area kolam. 

Kolam memiliki dimensi L 10m x 18 m dengan kedalaman melandai mulai dari 60 

em - 90 em. sesui dengan standart yang disarankan bagi kolam renang anak 

usia 6 - 12 tahun. 

P. Palem ekor tupai 
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IV.3.5. Castle/lstana air 

Castlel Istana air sebagai permainan petualangan memberikan tantangan olah 

fisik dan kesenangan. Danau sebagai elemen pelengkap dibuat memperhatikan 

kondisi fisik anak dimana kedalaman maksimum 70cm. 

Beton 

Batu Candi 

ut 

Batu kali 

CASTLE IISTANA AIR 

IV.4. SIRKULASI 

Sirkulasi pada tapak terbagi antara pemakai kendaraan (motor I mobil) baik itu 

kendaraan penghuni sekolah maupun kendaraan penjemput pribadi dan pejalan 

kaki 

Adapun sirkulasi yang terdapat pada Site terdapat 2 akses jalan raya. Dimana 

jalan utama diposisikan sebagai akses masuk utama, sedangkan jalan 

lingkungan diposisikan sebagai akses pendukung. 

IV.4.1. Pemakai Kendaraan 

Kendaraan sekolah dan pengunjung pada prinsipnya dapat melalui 2 akses pintu 

masuk, yaitu dimuka dan belakang bangunan. Akan tetapi akses masuk utama 

dan parkir diposisikan pada jalan utama dengan pertimbangan kemudahan 

pengaturan dan pengawasan. Sedangkan pada kondisi yang luar biasa lapangan 
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bola dapat pula menjadi sarana parkir. Lapangan bola anak ini berdimensi 38 m 

x 73 m sesuai dengan standart yang ada. 

.. ~ 

); 

~ 
'jt' 
~_-r-

Lap. BOla. 

i 
~ 

IV.4.2. Pejalan kaki
 

Akses pejalan kaki menuju bangunan langsung diposisikan pada entrance,
 

dengan pelindung pergola. Akses jalan setapak dapat ditemui disetiap sisi
 

bangunan, pola sirkulasi mengalir menghubungkan berbagai jenis area bermain,
 

sarana olah raga dan kebun sekolah.
 

Jalan setapak dibuat menerus mengelilingi area sekolah, menghubungkan antar 

bentuk kegiatan melalui pola yang mengalir, letak pedestrian sedapat mungkin 

dapat terlindung dari terik matahari baik dengan vegetasi pemanfaatan 

bayangan bangunan ataupun pergola. 
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Multiplek 

Rane;ka ba.ia 

-'- _.~ --.:...... ~. ~ .:--===- ......,,. ......:.....:: .... ~--=---: ~..::::--. . ............., :::::-

Shadine; kayu 

-a-I- __11
Sirkulasi didepan ruang kelas dengan bentukan denah linier dirasakan monoton, 

tetapi jelas dalam segi arah dan visual. Guna meredam kemonotonan dan 

kebosanan koridor dirancang dengan bentukan lengkung yang 

dinamis.membentuk area taman yang difungsikan sebagai area penghijauan, 

serta area yang membesar yang difungsikan sebagai shared tempat siswa 

berkumpul didepan kelas. 

" 

-- -'_~ -+: '~~ ,""t~.~'-~-,.:-.IJ]
LL.OJ- ~ F~ i - l" I l_~ rr.. F,1-~ ~,.",

_.,lill\. ~ ~~ _1~~TJ;~ .-l.~~_~~~-~{ 2~tt.c-·t,-- +W~~~---
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Shared 
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IV.5. DENAH BENTUKAN 

Bentukan denah hanya sedikit mengalami perubahan dari kondisi awal ; seperti 

terlihat pada gambar. 

....--.,-.--..........
 .,
'.'--', ".( ,. 

uduk 
.$ 

.
R. Bermain. ".

----[[U \\,-,' j'l
.._.. qJ
 
DENAHLAMA 

Bangunan utama sekolah pada bangunan awal cendrung melebar kearah dalam. I 
membentuk open space yang besar ditengah massa, sedang diluar massa terjadi 

penyempitan open space, open space diluar massa yag relatif besar hanya 

terdapat disisi barat dimana pemanfaatan lahan bermain yang berhubungan erat 

dengan lingkungan jalan utama atau pintu masuk sedapat mungkin dihindari. 
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DENAHBARU 

Sedangkan pada bentukan denah yang baru Ketertutupan lingkungan taman 

bermain dengan lingkungan jalan utama diharapkan dapat memberikan interaksi 

yang harmonis di dalam area sekolah. Bentukan denah lurus linier memberikan 

bentukan ruang luar yang seimbang, mudah dalam mengatur dan memanfaatkan 

fungsi-fungsi ruang luar. Bentukan lurus linier ini juga lebih positif terhadap reaksi 

dari sinar matahari sore, ketimbang bentukan denah yang lama 

IV.6. DENAH 

--------Ilv',f'-'.6'i-.1-;-B'P-flah--t:::;:mt'at-'l--------------------------------

Pada denah lantai satu pada sayap bangunan muka terdapat area administrasi, 

adapun maksud perletakan area ini disisi muka bangunan guna kemudahan 

proses administrasi umum dan registrasi siswa yang kebanyakan diwakili oleh 

orang tua siswa, sehingga tidak perlu masuk wilayah belajar. 

Pada lantai satu bangunan utama tidak terdapat ruang belajar. Pada denah 

lantai satu ini dikonsentrasikan pada ruang-ruang kegiatan ekstra kurikuler dan 

bermain siswa. 
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DENAH LANTAI 1 

Ruang perpustakaan dan ruang duduk terdapat disayap utara bangunan 

bersebelahan dengan kebun sekolah. Memberikan wilayah ruang bersama yang 

relatif lebih tenang 

Ruang kegiatan siswa berada di sebelah selatan bersebrangan dengan area 

taman bermain memberikan suasana yang lebih atraktif dan dinamis. 

--~--

POTONGAN B-B 

POTONGAN B-B 

Pada denah lantai satu ini terdapat dinding terbuka pada sisi utara dan selatan 

bangunan, dimaksudkan untuk memberikan suasana keterpaduan antara area 

kegiatan siswa dengan area kebun dan taman sekolah. 
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IV.6.2. Denah Masjid 

---I' 

Denah masjid dibentuk dengan gaya lokal memiliki pola sederhana serambi 

depan dan serambi sampingnya yang langsung berhubungan dengan koridor 

pada ruang kelas memberikan hubungan yang erat dengan ruang-ruang kelas. 
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Serambi depan
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DENAH MASJID 

Area masjid atau ruang ibadah terletak sebagai titik orientasi utama pada 

bangunan, dimana kegiatan belajar keaagaman pada kurikulum sangat dominan 

di sekolah dasar islam terpadu ini. 

Terdapat menara masjid yang berfungsi sebagai penanda bangunan ibadahl 

masjid. Pada masa lampau keberadaan menara diidentikan sebagai tempat 

mengkumandangkan adzanl panggilan sholat. 

IV.6.3. Denah Hall 

~ 

TAMPAK MASJID 

r 
..;.. 

... 
R.terbuka dOl perkera.ao 

...... 

" 
~ 

:....!~"""."'~~~"""'"": ,'.e;i~~7:::7~/ 
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Denah hall dimana kegiatan olah raga, kegiatan teaterikal, seni musik, drama 

dan kegiatan pentas tertutup dapat dilakukan disini. Perletakannya juga cukup 

jauh dari tempat ibadah. Sirkulasi juga dapat dijangkau dari lantai 1 dan 2, 

memberikan akses kemudahan serta dapat merangsang apresiasi siswa yang 

tidak gemar olah raga dan seni. 

IV.6.4. Denah Lantai 2 
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DENAH LANTAI 2 

Pada denah lantai dua ini pada sayap muka bangunan terdapat ruang guru dan 

staf pengajar. Perletakan ruang pengajar pada lantai dua mengikuti hubungan 

yang erat karena berdekatan langsung dengan ruang kelas yang diposisikan 

pada lantai dua dan tiga. Pemisahaan jelas antara kelompok ruang pengajar dan 

kelas dimaksudkan guna memberikan ketenangan konsentrasi dan koordinasi 

pengajar pada saat-saat interval dan istirahat. 
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Ruang masjid atau ibadah juga terdapat diposisi ini, sebagai bentuk kegiatan 

yang erat dilakukan setiap waktu, sehingga kegiatan ibadah juga dapat dilakukan 

pada lantai ini, yang berhubungan erat dengan ruang kelas. 

IV.6.5. Denah Lantai 3 

Pada denah lantai tiga ini sebagian masih diposisikan keberadaan ruang-ruang 

kelas. Ruang-ruang laboratorium terdapat pada lantai paling atas ini, dimana 

kegiatan laboratorium merupakan kegiatan yang kebanyakan hanya diikuti oleh 

siswa kelas lanjutan, contoh ; laboratorium komputer pada kurikulum hanya 

diperuntukan bagi kelas 5 dan 6. 
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DENAH LANTAI 3 

IV.7. ENTRANCEI PINTU MASUK 

Letak entrance diwakili oleh keberadaan pergola yang langsung berhubungan 

dengan area parkir. Fungsi pergola selain sebagai peneduh di area sirkulasi 

pintu masuk juga memberikan suasana akrab saat berjalan, Skala akrab juga 

dapat dirasakan dari dimensi pergola yang rendah meminimalisasi skala 

bangunan utama yang besar. 
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Dari pintu masuk ini terdapat 2 akses masuk kebangunan utama yaitu dapat 

menuju lantai 1 atau langsung menuju ke lantai 2 dimana terdapat kegiatan 

utama yaitu ruang belajar/kelas. 

ENTRANCEI PINTU MASUK 

Pada saat berjalan di pergola selain terdapat tempat untuk duduk dan istirahat, 

juga dapat dirasakan pengalaman melalui suasana taman bunga yang terdapat 

disekitar pintu masuk. Memberikan energl dan semangat saat memulal dan 

mengakhiri aktifitas belajar. 

Keberadaan side entrance pada bangunan utama relatif tertutup ketimbang pada 

bangunan administrasi yang cendrung lebih membuka diri terhadap lingkungan 

luar. 
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IV.S. TAMPAK BANGUNAN 

Penggunaan material terakota warna merah bata, serta keberadaan taman 

gantung, atau tanaman yang menghiasi penampakan bangunan diterapkan pada 

bangunan ini. Keberadaan taman gantung, elemen terakota dimaksudkan 

sebagai harmonisasi penyatuan bentuk elemen bangunan dan taman, 

TAMPAKBARAT 

Bukaan jendela pada tampak barat dan timur diminimalisasi sebagai reaksi 

terhadap cahaya matahari secara langsung. 

TAMPAK TIMUR 

Bentukan ruang tangga ditonjolkan selain sebagai penanda ruang transportasi 

vertical juga sebagai penguat komposisi tampak yang terlihat dari perbedaan 

bentuk, tekstur dan elemen finishingnya. 

Yllllf" A I'!I'''"'" 92340022 
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TAMPAK SELATAN 

Pengulangan (repetisi) bentuk, penonjolan struktur ditonjolkan pada bangunan ini 

selain menampilkan sistim struktur pada bangunan juga mengatasi kemonotonan 

-~··~~'·_-----:-~.I~ 

*_ of _JIM. 

Shading selain berfungsi sebagai pembentuk penampilan juga berfungsi sebagai 

_-----'a;u.t,apJritisan. 

i 

n_---, .-_...,--_... ""7- -i.... --~-- _._-~ 

TAMPAK UTARA 

Sentuk atap yang ditinggikan selain sebagai penampil eststika juga sebagai 

interval kemonotonan garis atap terutama terlihat dari samping bangunan. 
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Iv.g. INTERIOR 

Interior kelas dengan lantai yang terbuat dari lantai parkit, pintu dan kusen 

jendela terbuat dari kayu fhinishing natural. Dua sisi dinding ekspos 

menggunakan blok beton ringan. Dinding belakang dan muka kelas difinishing 

cat, dengan tekstur garis horizontal. 

INTERIOR R. KELAS 

Perabot dan furniture didominasi material kayu' dengan finishing natural. 

INTERIOR R. KELAS 

69 
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Pendekatan elemen natural pada ruang kelas diharapkan menciptakan suasana 

yang hangat dan akrab, serta terciptanya kesinambungan penggunaan elemen 

yang bernuansa natural. 

EKSTERIOR R. KELAS 

Pada ruang eksterior kelas finishing menggunakan kombinasi dinding yang di cat 

serta sebagian menggunakan terakota, jalan atau koridor juga menggunakan 

fariasi terakota dan kerarnik dengan tekstur abu-abu, menyerupai batuan alam. 

EKSTERIOR R. KELAS 

Pola jalan dibuat sedemikian rupa memiliki satuan moti'f dengan interval 

sehingga meminimalisasi kemonotonan pada koridor yang linier. 

70 
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